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ABSTRAK 
Shintari Oktarina Dewi, Hubungan Persepsi Siswa tentang Pengelolaan Kelas 
Terhadap Prestasi Belajar Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas 
VIII MTsN 2 Purbalingga Tahun ajaran 2018/2019, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah , IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Suyatman, M.Pd. 
Kata Kunci : Pengelolaan kelas, Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits 
Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya hasil prestasi mata 
pelajaranAl-Qur’an Hadits di karenakan kurang maksimalnya pengelolaan kelas. 
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui (1) Persepsi siswa tentang pengelolaan 
kelas guru Al Qur’an Hadits di MTsN 2 Purbalingga Tahun Ajaran 2018/2019.  
(2) Prestasi belajar Al Qur’an Hadits siswa kelas VIII di MTsN 2  Purbalingga 
Tahun Ajaran 2018/2019. (3) Hubungan antara persepsi siswa mengenai 
pengelolaan kelas guru dengan prestasi belajar Al Qur’an Hadits siswa kelas VIII 
di MTsN 2 Purbalingga Tahun Ajaran 2018/2019. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Tempat 
penelitian di MTsN 2 Purbalingga. Waktu penelitian terhitung dari bulan Januari 
2018 sampai dengan bulan Desember 2018. Populasi sebanyak 169 siswa dan 
sampel sebanyak 114 siswa. Teknik sampling menggunakan propotional stratified 
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket untuk 
mengetahui persepsi siswa tentang pengelolaan kelas dan metode tes untuk 
mengetahui prestasi belajar Al-Qur’an Hadits. Teknik pengujian validitas 
menggunakan metode korelasi butir dengan total dan untuk menghitungnya 
menggunakan rumus product moment. Teknik pengujian reliabilitas menggunakan 
metode belah dua. Teknik analisis data terdiri dari analisis unit (mean, median, 
modus dan standar deviasi),uji prasyarat (uji normalitas chi kuadrat) dan uji 
hipotesis ( product moment). 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh data: 1) 
persepsi siswa tentang pengelolaan kelas di MTsN 2 Purbalingga rata - rata berada 
dalam kategori sedang. Hal itu ditunjukkan dengan rata-rata sebesar 56 % berada 
dalam kategori sedang. 2) prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 2 
Purbalingga berada dalam kategori sedang. Hal itu ditunjukkan dengan rata-rata 
sebesar 74% berada dalam kategori sedang. 3)terdapat hubungan positif antara 
persepsi siswa tentang pengelolaan kelas dengan prestasi belajar mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits siswa kelas VIII di MTsN 2 Purbalingga Tahun Ajaran 2018/2019. 
Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya ada hubungan positi 
antara persepsi siswa tentang pengelolaan kelas dengan prestasi belajar mata 
pelajaran al-Qur’an hadis.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Mendidik merupakan suatu aktifitas yang memiliki tujuan yang hendak 
di capai. Dalam suatu sistem pendidikan, mendidik berada dalam suatu proses 
yang berkesinambungan pada setiap jenis jenjang pendidikan.Tugas guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran hendaknya mampu menciptakan 
suasana kelas yang menyenangkan. Suasana kelas yang menyenangkan 
mampu memberi semangat kepada siswa untuk belajar. Guru tidak sekedar 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, tetapi juga bagaimana 
menyiapkan mereka menjadi manusia yan terampil dan siap menghadapi 
tantangan global yang terjadi di masa depan. 
    Seorang guru hendaknya mampu mengarahkan dan membimbing siswa 
untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga tercipta suasana serta 
interaksi yang baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. 
Keaktifan serta terjadinya perubahan perilaku yang selaras denga tujuan 
pengajaran yang hendak di capai merupakan suatu hal yang menandai 
terjadinya proses pembelajaran. Selain itu, guru menjadi faktor yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Guru di sekolah hendaknya 
menguasai ketrampilan mengajar dan menerapkannya dalam proses belajar 
mengajar. Salah satu ketrampilan yang harus dimiliki guru adalah 
keterampilan meneglola kelas mengingat tugas guru di dalam kelas adalah 
1 
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membelajarkan siswa dengan menyediakan kondisi belajar yang optimal 
sesuai tujuan pengajaran yang hendak dicapai. 
       Menurut Arikunto (Syaiful Bahri Djamarah, 2002 : 198) pengelolaan 
kelas adalah suatu usaha yang di lakukan oleh penanggung jawab kegiatan 
belajar mengajar atau membantu dengan maksud agar dicapai kondisi 
optimalsehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang di harapkan. 
Penanggung jawab kegiatan belajar mengajar yang di maksud adalah guru. 
Untuk tercapainya tujuan pembelajaran perlu adanya tindakan yang dapat 
mewujudkan terciptanya kelas yang optimal. Pengelolaan kelas dilihat dari 
dua segi yaitu pengelolaan yang menyangkut siswa  (pengaturan siswa) dan 
pengelolaan secara fisik. Pengelolaan fisik yang berupa ruangan, perabot serta 
alat pelajaran. 
        Wiryawan & Noorhadi (Tri Mulyani.W,2001: 24) menyatakan bahwa 
pegelolaan kelas merupakan suatu kegiatan pengaturan siswa dan pengaturan 
fisik kelas sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar atau 
tercapainya suasana belajar yang optimal bagi berlangsungnya kegiatan 
belajar siswa yang efektif. Pengelolaan kelas merupakan salah satu 
keterampilan guru dalam menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang 
optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar 
mengajar. Maksud dari gangguan selama proses pembelajaran yaitu siswa 
yang gaduh selama pembelajaran berlangsung, siswa mengganggu siswa yang 
lain, mengantuk saat mengikuti pembelajaran. Guru yan berperan sebagai 
pengelola kelas, hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan 
kemudahan kegiatan belajar siswa, dan lingkungan belajar yang 
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menyenangkan siswa sehingga siswa dapat mengikuti kegiatan belajar dengan 
aman dan nyaman. 
      Menurut Djamarah & Zain (2002: 19) menyatakan bahwa pengelolaan 
kelas dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 
siswa sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Penciptaan lingkungan belajar dapat dilakukan dengan menata kondisi kelas 
agar siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Penataan kelas 
termasuk dalam pengelolaan kelas secara fisik. Pengelolaan kelas secara fisik 
berupa pengaturan ruanag kelas yang meliputi pengaturan tempat duduk, 
pengaturan alat-alat pengajaran, penataan keindahan dan kebersihan kelas 
serta ventilasi dan tata cahaya (Djamarah &  Zain, 2002 : 227-230). 
Pengelolaan kelas dengan pengaturan siswa apabila adanya gangguan di kelas 
dan guru berusaha untuk mengembalikannya sehingga suasana kelas tetap 
kondusif.  
        Menurut Entang & Joni (Tri Mulyani.,2001 : 83) dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung. Pengaturan siswa tersebut dilakukan dengan 
dua langkah yaitu : (1) tindakan pencegahan/preventif dan (2) tindakan 
korektif. Tindakan preventif/ pencegahan merupakan suatu tindakan yang 
dilakukan guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, misalnya dengan 
mengajak siswa untuk tetap terkondisikan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Sedangkan tindakan korektif merupakan tindakan yang 
dilakukan guru terhadap tingkah laku siswa yang dapat mengganggu proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Tindakan ini dilakukan guru dengan 
pemberian teguran sampai pemberian sanksi kepada siswa yang membuat 
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gaduh selama proses pembelajaran berlangsung sehingga kondisi belajar dapat 
kembali kondusif. 
        Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru diharapkan dapat 
menciptakan kondisi kelas yang menunjang proses pembelajaran. Kondisi 
kelas yang diharapkan mencakup lingkungan, emosional, intelektual, serta 
sosial di dalam kelas. Keberhasilan guru di dalam kelas bukan hanya 
ditentukan dari pengetahuan tentang kurikulum, metode mengajar, media 
pengajaran, dan wawasan tentang materi yang akan di sampaikan kepada anak 
didik, tetapi guru juga harus menguasai cara mengelola kelas. Pengelolaan 
kelas memiliki peranan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran 
dimana guru mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif dan 
menyeanngkan. Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2002 :195) 
menyatakan bahwa suatu kondisi belajar yang optimal dapat dicapai dengan 
cara mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya 
dalam suasana yang menyenangkan guna mencapai tujuan pengajaran. Dengan 
adanya pengelolaan kelas diharapkan mampu menjadikan kondisi belajar yang 
optimal serta suasana kelas yang menyenangkan selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
      Namun pada kenyataanya, kelas VIII di MTsN 2 Purbalingga mengaku 
apabila guru lebih sering menggunakan metode ceramah mereka cenderung 
bosan dan tidak memperhatikan saat guru menjelaskan, karna cenderung 
monoton (wawancara dengan siswa, 19 Juli 2018), selain tidak 
memperhatikan guru saat sedang menjelaskan, terdapat siswa yang mengobrol 
dengan teman sebangkunya, dan bahkan ada yang tidur karena merasa bosan. 
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Kendala lain yang di miliki siswa masih banyak siswa yang belum bisa 
membaca Al Qur’an, padahal apabila siswa tidak bisa membaca Al Qur’an 
bisa dapat menghambat proses pembelajaran, di samping itu prestasi belajar 
mata pelajaran Al Qur’an Hadits kelas VIII masih tergolong 
rendah.(wawancara guru mapel Al Qur’an Hadits) adapun rata – rata tiap kelas 
nilai mata pelajaran Al Qur’an Hadits di MTsN 2 Purbalingga kelas VIII tahun 
ajaran 2018/2019 (Dokumentasi dari rekap daftar nilai guru mata pelajaran Al 
Qur’an Hadits) sebagai berikut : 
No Kelas Rata –Rata Nilai Al Qur’an 
Hadits 
Nilai KKM 
1. VIII 69,2 70 
2. VIII 67,4 70 
3. VIII 75 70 
4. VIII 67,4 70 
5. VIII 71 70 
6. VIII 69,2 70 
 
Dari data di atas dapat di lihat prestasi belajar mata pelajaran Al Qur’an 
Hadits siswa kelas VIII di MTsN 2 Purbalingga masih terbilang rendah, 
karena rata – rata nilai Al Qur’an Hadits tiap kelas masih di bawah dan 
mendekati nilai KKM yaitu 70. 
     Prestasi yang diperoleh siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di 
kelas merupakan tolak ukur keberhasilan siswa di sekolah. Prestasi belajar 
yang dimaksud adalah tingkat pencapaian hasil yang telah dicapai siswa 
berupa pengetahuan, pemahaman dan penerapan. Jadi dapat dikatakan bahwa 
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prestasi siswa merupakan hasil belajar siswa yang diperoleh selama proses 
kegiatan belajar mengajar. Menurut Tohirin (2006: 151) prestasi belajar 
adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. 
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari tinggi rendahnya prestasi belajar 
siswa tersebut. Prestasi siswa tidak lepas dari bagaimana siswa mengalami 
proses pembelajaran. 
     Pengelolaan kelas yang dilakukan guru salah satunya  dalam 
menyampaikan materi memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 
peningkatan prestasi belajar siswa. Misalnya, jika seorang guru menggunakan 
metode lain (selain ceramah) yang bisa membangkitkan semangat belajar 
siswa, maka siswa akan termotivasi untuk mengikuti pelajaran dengan baik. 
Dengan demikian pelajaran dirasa sangat menyenangkan sehingga prestasi 
belajar juga akan meningkat. Pembelajaran Al Qur’an Hadits dengan 
menggunakan metode ceramah saja akan menjadikan siswa terkesan pasif. 
Selain itu juga prose belajar mengajar sering kita jumpai penggunaan model 
pembelajaran yang kurang memperhatikan kemampuan siswa. Kurangnya 
kreatifitas guru dalam mengelola kelas menjadikan menerangkan dan 
mencatat lebih dominan. Dalam kondisi seperti ini maka ada kecenderungan 
siswa cepat melupakan apa yang diberikan dan pembeljaran menjadi 
menjemukan. Siswa mempunyai cara belajar yang berbeda-beda. Ada siswa 
yang lebih senang membaca, ada siswa yang lebih suka berdiskusi, dan ada 
juga yang senang praktik langsung. Sehingga perlu menggunakan variasi 
metode pembelajaran yang beragam yang melibatkan indera belajar yang 
banyak. Mengelola kelas dalam pembelajaran akan sangat berpengaruh 
7 
 
 
 
terhadap prestasi belajar siswa. Guru yang mampu mengelola kelas dengan 
baik akan mencapai tujuan belajar yang optimal. Sehingga proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan baik. 
     Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Hubungan Persepsi Siswa 
tentang Pengelolaan Kelas Terhadap Prestasi Belajar Mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII MTsN 2 Purbalingga Tahun ajaran 
2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang diuraikan di atas ada beberapa masalah yang 
dapat diidenifikasi antara lain sebagai berkut : 
1. Kurang maksimalnya pengelolaan kelas yang di lakukan oleh guru 
terutama pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits 
2. Hasil prestasi belajar mata pelajaran Al Qur’an Hadits kurang memuaskan  
3. Masih ada siswa yang belum bisa membaca Al Qur’an 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi di atas maka masalah yang akan dibahas dibatasi pada 
pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al 
Qur’an Hadits kelas VIII semester ganjil. 
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D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana persepsi siswa mengenai pengelolaan kelas guru Al Qur’an 
Hadits di MTsN 2 Purbalingga Tahum Ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana prestasi belajar Al Qur’an Hadits siswa kelas VIII di MTsN 2 
Purbalingga Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana hubungan antara persepsi siswa mengenai pengelolaan kelas 
dengan prestasi belajar Al Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTsN 2 
Purbalingga Tahun Ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang pengelolaan kelas guru Al 
Qur’an Hadits di MTsN 2 Purbalingga Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar Al Qur’an Hadits siswa kelas VIII di 
MTsN 2  Purbalingga Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa mengenai pengelolaan 
kelas guru dengan prestasi belajar Al Qur’an Hadits siswa kelas VIII di 
MTsN 2 Purbalingga Tahun Ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
a. Untuk menambah wawasan bahwa pengelolaan kelas sangat 
penting dalam proses belajar mengajar. 
b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang sejenis 
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa  
Dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa serta 
bisa memberikan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
b. Bagi Guu  
Guru dapat memberikan perubahan terhadap penerapan 
pengelolaan kelas dalam mengajar. 
c. Bagi Peneliti  
Dapat menambah pengalaman baru khususnya dalam mengelola 
kelas untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Persepsi Siswa 
a. Pengertian Persepsi Siswa  
Istilah persepsi berasal dari bahasa inggris “perception” yang 
berarti penglihataan atau tanggapan. Dalam arti sempit persepsi 
merupakan proses kognitif yang di alami oleh setiap individu 
dalam memahami informasi yang datang dari lingkungan melalui 
indernaya. (Desmita, 2012: 108). 
Dalam psikologi, persepsi secara umum meupakan proses 
perolehan, penafsiran, pemilihan, dan pengaturan informasi 
inderawi. Apa yang di peroleh di tafsirkan, di pilih, dan di atur 
adalah informasi inderawi dari lingkungan sosial serta yang mejadi 
fokusnya adalah orang lain. (Sarlito, 2011 : 24) 
Persepsi di definisikan sebagai proses yang menggabungkan 
dan mengorganisasikan data – data indera (penginderaan) untuk di 
kembangkan sedemikian rupa sehingga dapat menyadari keadaan 
di sekeliling termasuk sadar akan diri sendiri. Definisi lain 
menyebutkan bahwa pesepsi adalah kemampuanmembeda-
bedakan, mengelompokan, memfokuskan perhatian terhadap satu 
objek rangsang. Dalam proses dan membedakan ini persepsi 
melibatakan proses interpretasi berdasarkan pengalaman terhadap  
9 
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satu peristiwa atau objek. (Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib 
Abdul Wahab, 2004 : 89) 
Menurut Stanton dalam Nurudin (2007 : 83) bahwa persepsi 
merupakan satu proses yang timbul akibat adanya sensasi yaitu 
suatu aktivitas merasakan atau penyebab dari keadaan emosi yang 
menggembirakan. Persepsi juga di artikan sebagai proses 
bagaimana stimuli – stimuli tersebut di seleksi, diorganisasikan dan 
diinterpretasikan. Jadi persepsi dapat didefinisikan sebagai makna 
yang berhubungan dari masa lalu, stimuli (rangsangan - 
rangsangan) yang di terima melalui panca indera. 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau 
hubungan–hubungan yang dipeoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan, memberikan makna pada stimuli 
inderawi (sensory stimuly). Jadi dengan ini individu dapat 
menyadari dan mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada di 
sekitarnya. (Jalaluddin, 2005 : 51). 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa persepsi 
merupakan proses kognitif yang di alami oleh setiap individu 
dalam memahami informasi yang datang dari lingkungan melalui 
inderanya untuk  membedakan, mengelompokan, memfokuskan 
perhatian terhadap satu objek rangsang. Dalam proses dan 
membedakan ini persepsi melibatakan proses interpretasi 
berdasarkan pengalaman terhadap  satu peristiwa atau objek. 
Persepsi siswa itu terjadi dalam bentuk rangsangan yang timbul 
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dan dapat membangkitkan jiwanya yang kemudian menjadi sadar 
terhadap objek lingkungannya (baik itu bersifat benda ataupun 
peristiwa) yang diserap dan diamati melalui potensi sumber daya 
inderanya. 
b. Proses Terjadinya 
Menurut pakar Mayer dan Batra dalam Nurudin (2007:86-
87) bahwa proses terjadinya persepsi adalah ketika stimulus 
diterima oleh panca indra manusia akan terbentuklah proses atensi 
yaitu perhatian terhadap rangsangan (stimulus) baik berupa bentuk 
fisik, visual atau komunikasi verbal. Kemudian terjadi penyaringan 
informasi serta proses pengontrolan jumlah dan jenis informasi 
yang diterima dan diseleksi, dan informasi tersebut akan diberi 
makna oleh individu. 
Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus 
dari dunia luar yang ditangkapoleh oragn-organ bantunya yang 
kemudian masuk ke dalam otak. Di dalamnya terjadi proses 
berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman. 
(Sarlito,2013: 86). 
Sementara itu menururt Setiadi dalam Nurudin (2007: 89), 
proses terjadinya persepsi terdiri dari: 
1.) Seleksi Perseptual 
Seleksi perceptual terjadi ketika individu menangkap 
dan memilih stimulus berdasarkan pada psyichological set 
yang dimiliki. Psychological set  yaitu berbagai informasi yang 
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ada dalam memori seorang individu. Sebelum seleksi persepsi 
terjadi, terlebih dahulu stimulus harus mendapatkan perhatian 
dari konsumen. Oleh sebab itu dua proses yang masuk ke 
dalam definisi seleksi adalah perhatian (attention) dan persepsi 
selektif (selective perception). 
Berarti bahwa persepsi ini berdasarkan pada apa yang 
diharapkan konsumen untuk dilihat dari pengalaman 
sebelumnya, banyaknya penjelasan yang masuk akal yang 
dapat di bayangkanya, motif dan minat pada waktu timbulnya 
persepsi dan kejelasan stimulus itu sendiri. 
2.) Organisasi Persepsi 
Berarti bahwa individu mengelompokan informasi dari 
berbagai sumber ke dalam pengertian yang menyeluruh untuk 
memahami lebih baik dan bertindak atas pemahaman itu. 
Prinsip dasar dari organisasi persepsi adalah penyatuan yang 
berarti bahwa berbagai stimulus akan dirasakan sebagai suatu 
yang dikelompokan secara menyeluruh. 
c. Faktor yang mempengaruhi persepsi 
Menurut  Jalaluddin Rakhmat (2005: 55-58) faktor yang 
mempengaruhi persepsi ada dua yaitu: 
1.) Faktor Fungsional 
Bahwa factor fungsional berasal dari kebutuhan, 
pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang 
di sebut sebagai factor-faktor personal. Yang menentukan 
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persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik 
orang yang memberikan respons pada stimuli itu. 
2.) Factor Struktural  
Bahwa faktor structural berasal semata-mata dari sifat 
stimuli fisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkan pada sistem 
saraf individu. Jika seseorang ingin memahami suatu peristiwa, 
dia tidak dapat meneliti fakta-fakta yang terpisah, karena dia 
harus memandangnya dalam hubungan keseluruhan. Untuk 
memahami seseorang, yang harus dilihat adalah konteksnya, 
dalam lingkungannya, dalam masalah yang di hadapinnya.  
Proses terbentuknya persepsi sangat kompleks dan di 
tentukan oleh dinamika yang terjadi dalam diri seseorang. 
Ketika ia mendengar, mencium, melihat, merasa atau 
bagaimana ia memandang suatu objek yang melibatkan aspek 
psikologis dan panca inderanya. 
Persepsi merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan berkomunikasi. Seabab persepsi adalah inti dari 
komunikasi, jika persepsi tidak akurat, maka komunikasi yang 
efektif tidaka akan tercapai. Persepsilah yang menentukan 
sesorang memilih sebuah pesan dan mengabaikan pesan 
lainnya. Semakin tinggi tingkat persamaan persepsi antar 
individu, semakin mudah dan sering mereka berkomunkasi. 
Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul 
wahab (2004 : 118-119) bahwa pesepsi lebih besifat psikologi 
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daripada meupakan proses penginderaan saja maka ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi, antaralain: 
1.) Perhatian yang selektif  
Dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima 
banyak sekali rangsang dari lingkunganya. Meskipun demikian 
ia tidak harus menanggapi semua rangsang yang diterimanya 
untuk itu, individunya menentukan perhatiannya pada 
rangsang-rangsang tertentu saja. Dengan demikian, objek-
objek atau gejalalain tidak akan tampil kemuka sebagai objek 
pengamatan. 
2.) Ciri-ciri rangsang  
Rangsang yang bergerak di antara rangsang yang diam 
akan lebih menarik perhatian. Demikian juga rangsang yang 
paling besar di antara yang kecil, yang kontras dengan latar 
belakangnya dan intensitas rangsangnya paling kuat. 
3.) Nilai dan kebutuhan individu  
Seorang seniman tentu punya pola dan cinta rasa yang 
berbeda dalam pengamatanya di banding seseorang bukan 
seniman. Penelitian juga menunjukan bahwa anak-anak dari 
golongan ekonomi rendah melihat koin lebih besar daripada 
anak-anak oang kaya. 
4.) Pengalaman dahulu 
Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana 
seseorang mempresepsi dunianya.Cemin bagi kita tentu bukan 
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barang baru, tetapi lain halnya bagi orang-orang Mentawai di 
pedalaman Siberut atau saudara kita di pedalaman Irian. 
2. Pengelolaan Kelas 
1) Pengertian Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas merupakan suatu kegiatan untuk 
menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi 
terjadinya proses belajar (pembinaan dan penghentian tingkah laku 
peserta didik yang menyeleweng perhatian kelas, pemberian 
ganjaran, dan sebagainya). 
Menurut Suharsimi Arikunto, pengelolaan kelas adalah 
suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan 
belajar mengajar atau yang membantu dengan  maksud agar 
dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar 
seperti yang diharapkan (1996: 67). 
Sedangkan menurut Mulyasa,E. (2007: 9) pengelolaan 
kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikanya jika terjadi 
gangguan dalam pembelajaran. 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa suatu usaha 
yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar 
atau yang membantu untuk menciptakan iklim pembelajaran yang 
kondusif. 
Syaiful Bahri Djamaah & Aswan Zain (2002: 197) 
menyatakan bahwa pengelolaan kelas mencakup dua hal yaitu 
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pengelolaan kelas yang menyangkut siswa  (pengaturan kelas) dan 
pengelolaan kelas secara fisik. Pengelolaan kelas secara fisik 
berupa pengaturan ruang kelas yang meliputi pengaturan tempat 
duduk  (meliputi aspek postur tubuh siswa tinggi / rendah, siswa 
yang memiliki gangguan penglihatan maupun pendengaran), 
penataan ruang kelas, mengatur waktu dan media pembelajaran, 
dan menciptakan displin kelas. 
2) Tujuan Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas yang di lakukan bukan tanpa 
tujuan.Karena adanya tujuan itulah guru selalu berusaha mengelola 
kelas dengan baik, walaupun kadang-kadang kelelahan fisik 
maupun pikiran dirasakan. Guru sadar tanpa pengelolaan kelas 
yang baik maka akan menghambat proses belajar mengajar. 
Menurut Suharsimi Arikunto(1988:68) Tujuan pengelolaan 
kelas adalah agar setiap anak di kelas itu dapat bekerja dengan 
tertib sehingga segera tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan 
efisien. Sebagai indicator dari sebuah kelas yang tertib adalah 
apabila: 
1.) Setiap anak terus bekerja, tidak macet artinya tidak ada anak 
yang terhenti karena tidak tahu akan tugas yang harus 
dilakukan atau tidak dapat melakukan tugas yang diberikan 
kepadanya. 
2.) Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa membuang 
waktu artinya setiap anak akan bekerja secepatnya agar lekas 
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menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Apabila ada 
anak yang walaupun tahu dan dapat melaksanakan tugasnya, 
tetapi mengerjakanya kurang bergairah dan mengulur waktu 
bekerja, maka kelas tersebut dikatakan tidak tertib. 
Sedangkan  tujuan pengelolaan kelas menurut sudirman 
(Syaiful Djamarah 2002 : 199 ) adalah penyediaan fasilitas bagi 
bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, 
emosional, dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan 
tersebut akan berpengaruh pada terciptanya suasana sosial yang 
memberikan kepuasan, suasana disiplin, dan perkembangan 
intelektual. 
Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan 
fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam 
lingkungan sosial, emotional, dan intelektual dalam kelas. 
3) Pendekatan Pengelolaan Kelas 
Interaksi di dalam kelas yang terjadi antara guru dengan 
siswa, tergantung pada pendekatan yang digunakan guru dalam 
mengelola kelas. Syaiful Bahri Djamarah (2002: 201) 
mengemukakan bahwa adanya interaksi yang optimal tergantung 
pada pendekatan yang digunakan oleh guru dalam melakukan 
pengelolaan kelas, antara lain : 
1) Pendekatan kekuasaan. 
2) Pendekatan ancaman. 
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3) Pendekatan kebebasan. 
4) Pendekatan resep. 
5) Pendekatan pengajaran. 
6) Pendekatan perubahan tingkah laku. 
7) Pendekatan suasana emosional dan hubungan sosial. 
8) Pendekatan proses kelompok. 
9) Pendekatan electis atau pluralistic. 
Berbagai pendekatan pengelolaan kelas yang digunakan 
mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 
menyenangkan bagi siswa.Dari uraian di atas dapat di simpulkan 
bahwa ada 9 pendekatan yang bisa dilakukan guru dalam 
mengelola kelas agar tercapai kegiatan beajar mengajar efektif dan 
efisien. 
d. Prinsip Pengelolaan Kelas  
Dalam suatu kelas terdapat berbagai permasalahan yang 
sering timbul. Guna mengurangi permasalahan tersebut, guru 
haruslah memiliki prinsip pengelolaan kelas. Menurut Aswan Zain 
(Haryanto, dkk, 2003:89) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip 
pengelolaan kelas meliputi : 
1) Prinsip hangat dan atusias, 
2) Prinsip tantangan,  
3) Prinsip bervariasi, 
4) Prinsip keluwesan, 
5) Prinsip disiplin diri, dan 
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6) Penekanan pada hal-hal yang positif 
Sedangkan menurut Sunhaji (2009:93-102)mengemukakan 
bahwa prinsip-prinsip pengelolaan kelas meliputi:  
1) Kehangatan dan keantusiasan. 
2) Penggunaan bahan-bahan yang menentang bagi usaha 
meningkatkan gairah siswa. 
3) Perlu dipertimbangkan penggunaan variasi media, gaya 
mengajar dan pola interaksi. 
4) Diperlukan keluwesan tingkah laku guru dalam mengubah 
strategi mengajarnya untuk mencegah gangguan – gangguan 
yang timbul. 
5) Mendorong siswa untuk mengembangkan disiplin diri sendiri 
dengan cara member contoh dalam perbuatan guru sehari-hari. 
  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
kelas memliki beberapa prinsip seperti halnya mengenai 
kehangatan , antusias, tantangan, variasi, keluwesan , keluwesan, 
dan memberi contoh. 
3. Prestasi Belajar 
a. PengertianPrestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua 
kata, yakni prestasi dan belajar. Untuk memahami lebih lanjut 
tentang pengertian prestasi belajar, peneliti menjabarkan makna 
dari kedua kata tersebut. 
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1994:20-21) menyatakan 
bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil 
pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan 
jalan keuletan kerja. Nasrun Harahap (Syaiful Bahri 
Djamarah,1994: 21-22), berpendapat bahwa prestasi adalah 
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa 
berkenaan dengan penguasan bahan pelajaran yang disajikan 
kepada siswa. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan seseorang atau kelompok 
yang telah dikerjakan. Diciptakan dan menyenangkan hati yang 
diperoleh dengan jalan bekerja. 
Belajar adalah aktifitas yang menghasilkan perubahan pada 
diri individu yang belajar, baik actual maupun potensial. Menurut 
Hilgard (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 156 ) belajar adalah 
suatu proses di mana suatu perilaku muncul atau berubah karena 
adanya respons terhadap suatu situasi. Sedangkan pengertian 
belajar menurut Slameto (2003: 2) menyatakan bahwa belajar 
adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 
pengalamanya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa 
belajar merupakan suatu proses di mana suatu perilaku muncul 
atau berubah karena adanya respons terhadap suatu situasi. Untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
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keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi 
dengan pengalamanya. Sesuai firman Allah SWT dalam Q.S Al- 
Alaq ayat 1-5: 
 ََقلَخ يِذَّلٱ َكِّبَر ِنۡسِٱب ۡأَزۡقٱ١   ٍَقلَع ۡنِه َن ََٰسن ِۡلۡٱ ََقلَخ٢   ۡأَزۡقٱ 
 ُمَزَۡكۡلۡٱ َكُّبَرَو٣   َِنَلقۡلِٱب َنَّلَع يِذَّلٱ٤  َنلَۡعي َۡنل اَه َن ََٰسن ِۡلۡٱ َنَّلَع٥  
Artinya: 
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangMenciptakan, 
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
(3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, 
(4) Yangmengajar (manusia) denngan perantara kalam 
(5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak di 
ketahuinya.(Q.S. Al-Alaq: 1-5) (Depag RI, 2007: 597) 
  Berdasarkan beberapa pendapat diatas bahwa prestasi 
belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan seseorang atau 
kelompok yang telah dikerjakan untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan pengalamanya. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
  Prestasi belajar dapat dicapai oleh siswa secara maksimal, 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang timbul dari dalam diri siswa 
(faktor intern) dan faktor yang timbul dari luar siswa (fator 
ekstern). 
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1.) Faktor intern 
a.) Intelegensi/ Kecerdasan 
 Reber (Muhhibin Syah, 1999:147) intelegensi dapat 
diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk meraksi 
rangsang atau menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dengan cara yang tepat. Intelegensi adalah suatu 
kemampuan umum dari seseorang untuk belajar dan 
memecahkan suatu permasalahan. Jika intelegensi 
seseorang rendah bagaimanapun usaha yang dilakukan 
dalam kegiatan belajar, jika tidak ada bantuan orang tua 
atau pendidik niscaya usaha belajar tidak akan berhasil. 
b.) Bakat 
 Menurut Chaplin dan Reber (Muhhibin Syah, 1999: 
150) menyatakan bahwa secara umum bakat (aptitude) 
merupakan kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
Bakat merupakan kemampuan yang menonjol disuatu 
bidang tertentu misalnya bidang studi matematika atau 
bahasa asing. 
 Bakat adalah suatu yang dibentuk dalam kurun 
waktu, sejumlah lahan dan merupakan perpaduan taraf 
intelegensi. Pada umumnya komponen intelegensi tertentu 
dipengaruhi oleh pendidikan dalam kelas, sekolah, dan 
minat subyek itu sendiri. Bakat yang dimiliki seseorang 
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akan tetap tersembunyi bahkan lama-kelamaan akan 
menghilang apabila tidak mendapat kesempatan untuk 
berkembang. 
c.) Motivasi 
 Menurut Gleitmen dan Reber (Muhhibin Syah, 
1999: 151) menyatakan motivasi merupakan suatu keadaan 
internal organisme baik manusia ataupun hewan yang 
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi memegang 
peranan penting dalam memberikan gairah, semangat, dan 
rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai 
motivasi tinggi mempunyai energi yang banyak untuk 
melaksanakan kegiatan belajar. 
  Siswa yang mempunyai motivasi tinggi sangat 
sedikit yang tertinggal dalam belajarnya. Kuat lemahnya 
motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi 
keberhasilan belajar. Karena itu motivasi belajar perlu 
diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi 
intrinsik) dengan cara senantiasa memikirkan masa depan 
yang penuh tantangan dan harus untuk mencapai cita-cita. 
Senantiasa memasang tekat bulat dan selalu optimis bahwa 
cita-cita dapat dicapai dengan belajar.. Bila ada siswa yang 
kurang memiliki motivasi instrinsik diperlukan dorongan 
dari luar yaitu motivasi ekstrinsik agar siswa termotivasi 
untuk belajar. 
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d.) Minat 
 Menurut Muhhibin Syah (1999: 151) menyatakan 
bahwa, minat (interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keingingan yang besar 
terhadap sesuatu. Keinginan yang besar terhadap suatu 
peelajaran sangatlah besar pengaruhnya terhadap 
pemahaman dan hasil belajar siswa.Setiap siswa memiliki 
minat yang berbeda-beda, tergantung rasa keingintahuan 
yang ada dalam dirinya. Siswa yang memiliki minat yang 
tinggi akan selalu berusaha melakukan sesuatu agar rasa 
keingintahuannya dapat terjawab. 
2.) Faktor Ekstern 
a.) Keadaan Keluaraga  
 Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama, karena dalam keluarga anak pertama kali 
mendapatkan pendidikan dan bimbingan. Tugas utama 
dalam keluarga sebagai peletak dasar bagi pendidikan 
akhlak dan pandangan hidup keagamaan. (Hasbullah, 1994: 
46). Orang tua hendaknya menyadari bahwa keluarga 
merupakan tempat mulainya suatu pendidikan, sedangkan 
sekolah sebagai pendidikan lanjutan. 
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b.) Keadaan Sekolah 
 Sekolah merupakan lembaga formal yang 
merupakan pendidikan lanjutan dari keluarga. Sekolah 
diharapkan mampu meningkatkan keberhasilan belajar 
siswa. Guna mencapai hal tersebut, keadaan sekolah 
hendaknya mencakup beberapa hal, antara lain hubungan 
guru dengan siswa, cara penyajian pelajaran, dan alat-alat 
pelajaran dan kurikulum. 
 Sejalan dengan hal tersebut, Kartono (1995: 6) 
mengemukakan bahwa guru dituntut untuk menguasai 
bahan pelajaran yang akan diajarkan dan memiliki tingkah 
laku yang tepat dalam mengajar. Guru yang menguasai 
materi pelajaran yang akan disampaikan, akan lebih mudah 
mengatur kelas. 
c.) Lingkungan Masyarakat 
 Lingkungan masyarakat memiliki pengaruh yang 
besar terhadap perkembangan anak. Selain itu, prestasi 
belajar anak juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. 
Menurut Kartono (1995: 5) lingkungan masyarakat dapat 
menimbulkan kesukaran belajar, terutama anak-anak 
sebayanya. Teman sepermainan anak akan mempengaruhi 
keberhasilan belajar anak. Jika anak terbiasa bergaul 
dengan anak-anak yang rajin, maka secara otomatis anak 
akan mengikuti kebiasaan temannya untuk rajin belajar. 
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Begitupun sebaliknya, jika anak bergaul dengan yang 
malas, maka anak akan terpengaruh dengan kebiasaan anak 
yang malas dalam belajar. 
 Prestasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh 
berbagai faktor di atas, melainkan masih ada faktor 
lainnya. Salah satunya adalah cara guru dalam menciptakan 
suasana kelas yang mendukung proses pembelajaran agar 
dapat berjalan dengan optimal. Penciptaan suasana tersebut 
dapat dilakukan dengan pengelolaan kelas yang efektif. 
Pengelolaan kelas yang efektif meliputi dua hal, yaitu 
pengelolaan kelas secara fisik dan pengaturan siswa. 
4. Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits 
a. Pengertian Pelajaran Al-Qur’an dan Hadits 
  Mata pelajaran adalah materi pelajaran adalah pelajaran 
yang harus diajarkan (dipelajari) untuk seolah dasar atau sekolah 
lanjutan. Al Qur‟an Hadits adalah bagian dari mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang wajib diberikan kepada peserta 
didik di Madrasah baik di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah 
Tsanawiyah, maupun Madrasah Aliyah untuk memahami Al 
Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran agama Islam dan 
mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari 
(Departemen Agama, 2004: 4). 
  Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah unsur mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada madrasah yang  
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memberikan pendidikan kepada siswa untuk memahami Al-Qur’an 
Hadits sebagai sumber ajaran agama Islam dan mengamalkan isi 
kandungannya sebagai petunjuk hidup dalam kehidupannya sehari-
hari. (Departemen Agama, 2003: 2). 
  Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa mata 
pelajaran Al Qur’an Hadits ialah materi pelajaran adalah pelajaran 
yang harus diajarkan (dipelajari) untuk seolah dasar atau sekolah 
lanjutan yang wajib diberikan kepada peserta didik di Madrasah 
baik di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, 
maupun Madrasah Aliyah untuk memahami Al Qur’an dan Hadits 
sebagai sumber ajaran agama Islam dan mengamalkan isi 
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Tujuan Prestasi Belajar Al Qur’an Hadits 
Tujuan pembelajaran Qur’an Hadits dapat didefinisikan 
sebagai kualifikasi yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah 
menyelesaikan kigiatan pembelajaran bidang studi Qur’an Hadits 
dalam suatu lembagapendidikan. Tujuan mata pelajaran al-Qur’an 
Hadits menggambarkan bentuk pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang berhubungan dengan mata pelajaran tersebut dalam 
perencanaan pembelajaran di sekolah.Tujuan ini menjadi acuan 
dari bentuk-bentuk pengalaman belajar yang dicapai siswa setelah 
mempelajari mata pelajaran tersebut pada jenjang pendidikan 
tertentu.Oleh karena itu, tujuan semacam ini dapat memberikan 
tuntutan kepada pelaksana perencanaan pembelajaran sekolah 
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tentang materi pembelajaran Qur’an Hadits yang dapat 
dikembangkan dan disajikan. 
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits bertujuan agar siswa 
bersemangat untuk membaca, memahami, meyakini kebenarannya, 
dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek 
kehidupannya (Departemen Agama, 2003:2) 
Tujuan mata pelajaran Al Qur’an Hadits di Madrasah 
Tsanawiyah adalah memberikan kemampuan dasar kepada peserta 
didik dalam membaca, menulis, membiasakan dan menggemari Al 
Qur’an Hadits serta menanamkan pengertian, pemahaman, 
penghayatan isi kandungan ayat-ayat Al Qur’an dan Hadits untuk 
mendorong, membina dan membimbing akhlak dan perilaku 
peserta didik agar berpedoman kepada dan sesuai dengan isi 
kandungan ayat-ayat Al Qur’an dan Hadits (Departemen Agama, 
2003 :3). 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits 
Ruang ligkup mata pelajaran Al Qur’an Hadits kelas VIII 
berdasarkan keputusan Majelis DIKDASMEN meliputi: 
1) Pembahasan tentang isi kandungan Q.S. Quraisy al-insyirah  
(94). 
2) Pembahasan tentang hukum-hukum bacaan mad iwad, mad 
layyin, dan mad Aridli-sukun. 
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3) Menghayati keutamaan tolong menolong dan menyantuni anak 
yatim. Berdasarkan ruang lingkup di atas indicator yang di 
gunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Indikator Al Qur’an Hadits 
 
 
 
KI KD KI/KD TEMA/MATERI NO BUTIR 
1 1.1 Meyakini bahwa setiap rizki 
telah ditentukan Allah 
Kugapai Rezeki-Mu  
Dengan Ikhtiar 
1,2,3,4,5,6, 
7,8,9,10,11, 
12,13,14,15 
,16,17,18,19 
20 
3 3.1 Memahami isi kandungan Q.S. 
al-Quraisy dan Q.S. al-
Insyiraah (94) tentang 
ketentuan rezeki dari Allah 
1 1.3 Menghayati keutamaan tolong 
menolong dan menyantuni 
anak yatim 
 
Gemar menolong 
dan  Sayang Anak 
Yatim Wujud 
Kepedulian 
Sosialku 
21,22,23,24, 
25,26,27,28, 
29,30,31,32, 
33,34,35,36, 
37,38,39,40 
2 2.1 Memiliki  sikap peduli sebagai 
implementasi dari pemahaman  
Q.S. Al  Kautsar (108) dan Q.S. 
Al Maa’un (107). 
 2.2 Memiliki  sikap peduli sebagai 
implementasi dari pemahaman  
Q.S. Al  Kautsar (108) dan Q.S. 
Al Maa’un (107). 
3 3.2 Memahami isi kandungan 
hadis tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia 
dan akhirat riwayat Ibnu 
Asakir dari Anas ( هم مكريخب سيل
هترخلآ هايود كرت...) dan hadis 
riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah ( بحأ و ريخ يوقلا همؤملا
فيعضلا همؤملا هم الله ىلإ...) dan 
hadis riwayat Bukhori dari 
Zubair bin Awwam ( ذخأي نلأ
ح هم ةمزخ ذخأيف لابحأ مكذحأبط ...) 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Kajian Penelitian Terdahulu merupakan kajian yang sangat penting 
untuk disajikan sebagai bahan pertimbangan terhadap penelitian yang 
dilakukan, selanjutnya juga sebgai bahan pertimbangan serta untuk 
mengetahui kekurangan dan kelebihan masing-masing. Selanjutnya juga 
untuk meghindari terjadinya duplikasi permasalahan penelitian. Berikut 
penerapan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, kajian 
penelitian sebelumnya yaitu : 
1. Budi Prasetyo (26.10.3.1.291) Hubungan Antara Persepsi Siswa 
Tentang      Kompetensi Pedagogik Seorang Guru Dengan Motivasi 
Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas XI IPS di MAN 1 Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 2016. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
korelasional yang dilaksankan di MAN 1Surakarta. Metode yang 
digunakan yaitu metode angket yang diberikan pada siswa dan di 
dukung metode dokumentasi sebagai pelengkap data. Dengan 
mengambil sampel 124 dari 180 peserta menggunakan label krecjie. 
Hasil penelitian menunjukan (1) Persepi siswa tentang kompetensi 
pedagogik tergolong dalam kategori sangat rendah. Dari sampel 
sejumlah 124 diperoleh frekuensi kategori sangat rendah sebanyak 50 
siswa atau 40,32 %, rendah sebanyak 14 siswa atau 11,29%  sedang 
sebanyak 34 atau 27,42% dan tinggi sebanyak 26 siswa atau 20,97%. 
Rata-rata yang diperoleh 55,016, median 55,930, modus 48,871 dan 
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standar deviasi 7,751. (2) Motivasi belajar sangat rendah sebanyak 34 
siswa atau 27,42% rendah sebanyak 48 siswa atau 38,71% sedang 
sebanyak 28atau 22,58% dan tinggi sebanyak 14 siswa 11,29% rata-
rata yang diperoleh adalah 47,661, median 45,429, modus 42,900da 
standar deviasi 4,941.(3) Berdasarkan analisis data menggunakan 
korelasi  Spearman Rank  diperoleh nilai p sebesar 0,7999 dan nilai t 
sebesar 8,82. 
2. Nur Chamidah , Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Prestasi 
Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri Margoyasan Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen 
kuasi. Populasi penelitian terdapat sebanyak 42 siswa, yang terbagi 
menjadi dua yaitu kelas IVA terdiri dari 21 siswa dan kelas IVB 
terdiri dari 21 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes dan observasi dengan instrumen penelitian 
menggunakan tes dan lembar observasi. Kriteria kualitas tes 
menggunakan daya beda butir. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah statistik deskriptif dengan cara membandingkan nilai rerata 
(mean) prestasi belajar IPS dari kelompok eksperimen dan kontrol.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi 
belajar IPS antara kelompok eksperimen dan kontrol di mana nilai 
rerata kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai rerata (mean) populasi pada 
kelompok eksperimen sebesar 16,24 lebih tinggi dibandingkan dengan 
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kelompok kontrol sebesar 14,60. Selisih nilai rerata (mean) antara 
kelompok eksperimen dan kontrol sebesar 1,64. 
3. Nur Intan, Pengaruh Kreativitas Guru Al Qur’an Hadits terhadap 
Prestasi dan Minat Belajar Peserta Didik di MTs Pergis Campalagian 
kabupaten Polewali Mandar.2017. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliti ini bersifat 
deskriptif kuantitatif yang implikasinya akhirnya menggambarkan 
hubungan kreativitas guru Al Qur’an Hadits dengan prestasi dan minat 
belajar peserta didik dengan metode expost facto. Berdasarkan hasil 
penelitian dengan menggunakan SPSS 16.0, terdapat pengaruh 
kreativitas guru Al Qur’an Hadits terhadap prestasi belajar siswa pada 
taraf signifikan 0,000 dan tidak terdapat pengaruh kreativitas guru Al 
Qur’an Hadits terhadap minat belajar siswa dengan taraf signifikan 
0,916. 
C. Kerangka Berfikir  
Pengelolaan kelas merupakan pengaturan kelas yang dilakukan 
oleh guru terhadap ruang kelas atau komponen-komponen yang terdapat di 
dalam kelas  agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan nyaman dan 
lancar. Sebagai tenaga professional tentunya guru berperan penting dalam 
peningkatan mutu pembelajaran, gurulah yang bertanggung jawab penuh 
pada kondusif tidaknya kondisi sebuah kelas. Jika guru mampu 
melaksanakan pengelolaan kelas dengan baik, maka suasana belajar dalam 
kelas akan menjadi baik, dan ini artinya tujuan pembelajaran berlangsung 
secara efekif dan efisien.  
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Pengelolaan kelas sangat berkaitan dengan prestasi belajar , karna 
apabila guru tidak dapat mengelola kelas dengan baik pembelajaran tidak 
akan efektif sehingga membuat siswa tidak nyaman dan bosan berada di 
dalam kelas, dan akan  berakibat pada prestasi siswa, karna siswa yang 
merasa bosan dan tidak nyaman di dalam kelas akan cenderung seenaknya 
sendiri dan tidak memperhatikan guru. Selain itu dalam pembelajaran Al 
Qur’an Hadits kurang memanfaatkan penggunaan media pembelajaran 
yang telah tersedia di sekolah. Hal tersebut menjadikan proses 
pembelajaran monoton dan membosankan bagi siswa. Proses 
pembelajaran Al Qur’an Hadits seperti ini akan menjadi tidak efektif di 
tambah dengan persepsi negative siswa tentang pembelajaran Al Qur’an 
Hadits yang membosankan, tidak menarik, dan selalu menekankan pada 
hafalan yang sangat banyak. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukan bahwa proses 
pembelajaran Al Qur’an Hadits masih perlu banyak dilakukan perbaikan. 
Mulai dari pengaturan ruang kelas, pengaturan waktu dan media 
pembelajaran, penciptaan disiplin kelas, guru yang berkompeten, serta 
lingkungan pendidikan yang mendukung. 
Upaya yang dapat di tempuh agar proses pembelajaran Al Qur’an 
Hadits menjadi lebih menarik adalah dengan mengelola lingkungan belajar 
secara lebih efektif dan optimal agar tercapai pembelajaran yang 
menyenangkan.  
 
 
35 
 
 
 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara atas 
permasalahan yang diteliti dan perlu diuji lebih lanjut melalui penelitian 
yang bersangkutan (Darmawan, 2013: 218). Berdasarkan kerangka 
berpikir diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Ha : Terdapat hubungan positif tentang pengelolaan kelas dengan 
prestasi belajar Al Qur’an Hadits siswa kelas VIII di MTsN 2 
Purbalingga. 
2. Ho : Tidak ada hubungan positif tentang pengelolaan kelas dengan 
prestasi belajar Al Qur’an Hadits siswa kelas VIII di MTs N 2 
Purbalingga. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang 
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Penelitian yang digunakan 
merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif dinamakan 
metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan 
sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian (Sugiyono, 
2014 : 7) di sini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif korelasional. 
Meurut Gay (dalam Sukardi, 2008:165) penelitian korelasional 
merupakan salah satu bagian penelitian ex-postfacto karena biasanya 
peneliti tidak memanipulasi keadaan variabel yang ada dan langsung 
mencari keberadaan hubungan dan tingkat hubungan variabel yang di 
refleksikan dalam koefisien korelasi.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah di MtsN 2 Purbalingga. Alasan 
pemilihan tempat tersebut adalah prestasi belajar Al Qur’an Hadits 
siswa masih rendah sehingga perlu upaya untuk memperbaiki keadaan 
tersebut. Salah satu upaya guru adalah menggunakan metode 
pembelajaran dalam mengelola kelas yang sesuai dengan karakteristik 
mata pelajaran Al Qur’an Hadits 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari tahap persiapan sampai dengan 
selesai yaitu dari bulan januari – desember 2018 yang secara garis 
besar terbagi menjadi tiga tahap yaitu : 
a. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan ini meliputi permohonan ijin penelitian, 
pengajuan judul, dan pembuatan proposal. 
b. Tahap Penelitian  
Tahap penelitian ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung 
selama berada di lapangan, antara lain pengambilan data dan 
pembagian angket. 
c. Tahap Penyelesaian  
Tahap penyelesaian ini meliputi analisis data dari semua data-data 
yang telah terkumpul serta penyusunan hasil penelitian yang sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 
Tabel 3.1 waktu penelitian 
No Kegiatan Waktu Penelitian (tahun 2018) 
Jan  Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des 
1. Pengajuan 
Judul 
             
2. Pembuatan 
Proposal 
                 
3. Uji Coba 
Instrumen 
             
4. Pengambilan 
Data 
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5. Pengolahan 
Data 
               
6. Analisis 
Data 
                
7. Pembuatan 
Laporan 
                
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
Populasi dan sampel merupakan syarat mutlak dalam penelitian, 
karena hal tersebut berkedudukan sebagai subyek yang akan diteliti. 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2014:80). Ciri atau karakteristik tertentu 
yang dimaksud tidak terbatas hanya sebagai ciri lokasi akan tetapi 
dapat terdiri dari karakteristik-karakteristik individu (Azwar, 2013:77). 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa, populasi 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu dan memiliki 
karakteristik tertentu yang dimaksud tidak terbatas hanya sebagai ciri 
lokasi akan tetapi dapat terdiri dari karakteristik-karakteristik individu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII 
MTsN 2 Purbalingga Tahun Ajaran 2018/2019 sejumlah 169 siswa. 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014:81). Bila populasi 
besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi itu. 
Berdasarkan tabel krejcie dengan taraf kesalahan 5%, maka penelitian 
ini mengambil sampel sejumlah 114siswa dari populasi yang 
berjumlah 169siswa. 
Tabel 3.2 
No Kelas Populasi Sampel 
1 VIII A 27 
  
   
 x 114 = 18 
2 VIII B 27 
  
   
 x 114 = 18 
3 VIII C 26 
  
   
 x 114 = 18 
4 VIII D 29 
  
   
 x 114 = 20 
5 VIII E 27 
  
   
 x 114 = 18 
6 VIII F 33 
  
   
 x 114 = 22 
Jumlah 169 114 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik 
sampling yang digunakan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan sampel acak berstrata proporsinal 
(proportionate stratified random sampling) digunakan oleh peneliti 
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karena jumlah sampel ditentukan apabila populasi mempunyai anggota 
atau unsur yang tidak homogen (tidak mengandung satu ciri) dan 
berstrata proporsional. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-
alat yang digunakan oleh oeneliti dalam mengumpulkan datanya 
(Darmawan, 2016:159). Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Angket (quesioner) 
Metode koesioner adalah suatu daftar berisikan rangkaian 
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti 
untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden (orang-
orang yang menjawab jadi yang diselidiki), terutama pada peneliti 
survai (Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2009: 76). Skala ini 
digunakan untuk mengukur respons subjek ke dalam 4 (empat) poin 
skala dengan interval yang sama, dengan ketentuan sebagai berikut : 
 
Tabel 3.3 Aturan Skor Untuk Angket Persepsi Siswa 
Mengenai Pengelolaan Kelas 
 
Angket 
Skor 
SL SR KD JR TP 
Positif (+) 5 4 3 2 1 
Negatif (-) 1 2 3 4 5 
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Keterangan : 
SL : selalu 
SR : sering 
KD : kadang  
JR ; jarang 
TP : tidak pernah 
Dalam hal ini instrumen yang digunakan berupa angket tertutup 
tentang pengelolaan kelas , artinya bahwa setiap pertanyaan sudah 
tersedia berbagai alternatif jawaban (Zainal Arifin, 2012 : 228). 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain (Sugiyono, 
2014:240). Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data mengenai 
letak geografis, daftar nama pendidik, peserta didik, karyawan, sarana 
prasarana, jadwal pembelajaran, serta data-data yang diperlukan dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan informasi yang valid di MTsN 2 
Purbalingga. 
3. Tes 
Tes adalah sebuah prosedur sistematik yang dibuat dalam 
bentuk tugas-tugas yang distandarisasikan dan diberikan kepada 
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individu atau kelompok untuk dikerjakan, dijawab, atau direspon, baik 
dalam bentuk tertulis, lisan maupun perbuatan (Nasehudin dan Gozali, 
2012: 120). 
Dalam penelitian ini tes dilakukan untuk mengukur kemampuan 
peserta didik, sehingga tes yang digunakan merupakan bentuk tes 
prestasi belajar, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian 
seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes prestasi diberikan orang 
yang dimaksud mempelajari hal-hal yang sesuai dengan apa yang akan 
diteskan (Arikunto, 2002:128). 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu atau cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya (Sugiyono,2014:222).  
1. Definisi Konsep Variabel 
Definisi konsep variabel adalah suatu definisi mengenai variabel 
yang menekankan kriteria hipotetik (Azwar, 2013:74). 
a. Persepsi Siswa Tentang Pengelolaan Kelas  
 Persepsi siswa tentang pengelolaan kelas merupakan 
kepemimpinan, ketatalaksanaan, penguasaan maupun pengurusan 
untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, dan 
mengendalikanya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran. 
Pengelolaan kelas memiliki peranan penting dalam keberhasilan 
proses pembelajaran dimana guru mampu menciptakan suasana 
belajar yang aktif, kreatif dan menyeanngkan 
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b. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits 
Prestasi belajar mata pelajaran Al Qur’an Hadist adalah 
tingkat keberhasilan siswa terhadap faktor kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang diperoleh dari hasil tes materi yang sudah 
dipelajari sebelumnya. Dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar 
dalam mata pelajaran Al Qur’an Hadits. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi mengenai 
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik 
variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar, 2013:74). 
a. Persepsi siswa tentang pengelolaan kelas 
Untuk mengetahui presepsi siswa tentang pengelolaan kelas 
maka akan diberikan angket dengan indicator sebagai berikut : 
1) Menata siswa di dalam kelas 
2) Mengatur ruang kelas 
3) Mengatur tempat duduk 
4) Menetapkn peraturan kelas 
5) Mencipakan interaksi di kelas serta gaya mengajar guru 
6) Pengaturan waktu 
7) Kemampuan guru dalam member stimulasi pada siswa 
8) Menegur siswa 
9) Melaksanakan peraturan kelas 
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b. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits 
Untuk mengetahui prestasi belajar Al Qur’an Hadits maka 
akan diberikan tes dengan indikator materi, yaitu:  
1) Meyakini bahwa setiap rizki telah ditentukan Allah. 
2) Memahami isi kandungan Q.S. al-Quraisy dan Q.S. al-
Insyiraah (94) tentang ketentuan rezeki dari Allah. 
3) Menghayati keutamaan tolong menolong dan menyantuni anak 
yatim. 
4) Memiliki sikap peduli sebagai implementasi dari pemahaman 
Q.S. Al Kautsar (108) dan Q.S. Al Maa’un (107). 
5) Memiliki sikap peduli sebagai implementasi dari pemahaman 
Q.S. Al Kautsar (108) dan Q.S. Al Maa’un (107). 
6) Memahami isi kandungan hadis tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Adapun instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah angket dan tes yang ditunjukan untuk mengetahui persepsi 
siswa dan mengukur prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Al Qur’an Hadits tentang  keudukan Al Qur’an dan Hadits. Kisi-kisi 
instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
 
 
45 
 
 
 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrument Kuisioner Persepsi Siswa Tentang 
Pengelolaan Kelas 
 
NO. 
 
Indikator 
No Butir 
(+) (-) 
1. Menata siswa di dalam kelas 3,6 4,5 
2. Mengatur ruang kelas 1,7 25,26 
3. Mengatur tempat duduk 32,31 2,36 
4. Menetapkan peraturan kelas  8,27 28,33 
5. Menciptakan interaksi di 
kelas serta gaya mengajar 
guru 
 
14,19 
 
18,34 
6. Pengaturan waktu 10,20 9,21 
7. Kemampuan guru dalam 
member stimulasi pada 
siswa 
 
29,30 
 
11,12 
8. Menegur siswa 13,17 15,16 
9. Melaksanakan peraturan 
kelas 
22,24 23,35 
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Tabel 3.5 Kisi – Kisi Instrumen Prestasi Belajar Mata Pelajaran Al Qur’an 
Hadits 
 
 
 
 
 
KI KD KI/KD TEMA/MATERI NO BUTIR 
1 1.1 Meyakini bahwa setiap rizki 
telah ditentukan Allah 
Kugapai Rezeki-Mu  
Dengan Ikhtiar 
1,2,3,4,5,6, 
7,8,9,10,11, 
12,13,14,15 
,16,17,18,19 
20 
3 3.1 Memahami isi kandungan Q.S. 
al-Quraisy dan Q.S. al-
Insyiraah (94) tentang 
ketentuan rezeki dari Allah 
1 1.3 Menghayati keutamaan tolong 
menolong dan menyantuni 
anak yatim 
 
Gemar menolong 
dan  Sayang Anak 
Yatim Wujud 
Kepedulian 
Sosialku 
21,22,23,24, 
25,26,27,28, 
29,30,31,32, 
33,34,35,36, 
37,38,39,40 
2 2.1 Memiliki  sikap peduli sebagai 
implementasi dari pemahaman  
Q.S. Al  Kautsar (108) dan Q.S. 
Al Maa’un (107). 
 2.2 Memiliki  sikap peduli sebagai 
implementasi dari pemahaman  
Q.S. Al  Kautsar (108) dan Q.S. 
Al Maa’un (107). 
3 3.2 Memahami isi kandungan 
hadis tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia 
dan akhirat riwayat Ibnu 
Asakir dari Anas ( هم مكريخب سيل
هترخلآ هايود كرت...) dan hadis 
riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah ( بحأ و ريخ يوقلا همؤملا
فيعضلا همؤملا هم الله ىلإ...) dan 
hadis riwayat Bukhori dari 
Zubair bin Awwam ( ذخأي نلأ
ح هم ةمزخ ذخأيف لابحأ مكذحأبط ...) 
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F. Uji Coba Instrumen 
Kualitas instrumen data dan hasil penelitian kuantitatif harus 
memenuhi syarat valid dan reliabel, sehingga kriteria kualitas 
berhubungan dengan ukuran reliabilitas dan validitas (Purwanto, 
2010:196). Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji instrumen 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas suatu instrumen dari objek atau 
dari gejala yang akan diselidiki yang telah disusun secara sistematik. Uji 
coba merupakan salah satu langkah dalam pengembangan instrumen. Oleh 
karena itu, uji intrumen tersebut meliputi: 
a. Uji validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan intrumen (Siregar, 2013: 46). Soal tes 
dikatakan valid apabila tes itu dapat mengukur yang seharusnya diukur. 
Validitas suatu tes dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Untuk 
mendapatkan korelasi digunakan rumus koefisien product moment, 
yaitu:  
      
             
√{          }{          }
 
  Keterangan: 
      = Korelasi antara skor item dengan skor data 
  N = Jumlah subyek 
  X = Skor item 
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  Y = Skor total 
  (Sumber: Siregar, 2013: 48) 
Untuk mengetahui apakah harga rxy signifikan atau tidak, maka 
dikonsultasikan dengan rtabel. Jika, rxy>rtabel. Pada taraf  signifikan 5% 
item (butir soal) valid sebaliknya bila rxy<rtabel maka butir soal tidak 
valid (Siregar, 2013:48). 
1.) Perhitungan uji Validitas angket persepsi siswa tentang pengelolaan 
kelas butir nomor satu, adalah sebagai berikut: 
        
             
√{          }{          }
 
 
 
                      
√{             }{                  }
 
 
 
             
√                              
 
 
 
     
√            
 
 
 
     
         
 
 
 
     
        
 
 
        
 
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung< 
rtabel (-0,279 < 0,396), maka butir soal tidak valid. Untuk 
perhitungan butir soal nomor 2 sampai 36 dengan rumus dan 
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langkah yang sama. Rangkuman hasil uji validitas angket 
dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Rangkuman hasil uji validitas angket persepsi siswa 
tentang pengelolaan kelas 
No. 
Butir     rtabel Keterangan 
1 -0,279 0,396 Tidak Valid 
2 0,542 0,396 Valid 
3 0,455 0,396 Valid 
4 0,540 0,396 Valid 
5 0,127 0,396 Tidak Valid 
6 0,460 0,396 Valid 
7 0,532 0,396 Valid 
8 0,409 0,396 Valid 
9 0,149 0,396 Tidak Valid 
10 0,011 0,396 Tidak Valid 
11 0,033 0,396 Tidak Valid 
12 0,678 0,396 Valid 
13 0,524 0,396 Valid 
14 0,519 0,396 Valid 
15 0,522 0,396 Valid 
16 0,438 0,396 Valid 
17 0,407 0,396 Valid 
18 0,802 0,396 Valid 
19 0,451 0,396 Valid 
20 0,595 0,396 Valid 
21 0,612 0,396 Valid 
22 0,431 0,396 Valid 
23 0,575 0,396 Valid 
24 0,483 0,396 Valid 
25 0,492 0,396 Valid 
26 0,753 0,396 Valid 
27 0,500 0,396 Valid 
28 -0,098 0,396 Tidak Valid 
29 -0,045 0,396 Tidak Valid 
30 0,468 0,396 Valid 
31 0,540 0,396 Valid 
32 0,054 0,396 Tidak Valid 
33 -0,115 0,396 Tidak Valid 
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34 0,399 0,396 Valid 
35 -0,069 0,396 Tidak Valid 
36 0,407 0,396 Valid 
 
Dari hasil uji coba validitas pada variabel persepsi 
siswa tentang pengelolaan kelas diketahui bahwa terdapat 10 
butir soal yang tidak valid yaitu 1, 5, 9, 10, 11, 28, 29, 32, 33 
dan 35. Angket yang tidak valid tidak digunakan dalam 
pengambilan data dalam penelitan. Selanjutnya butir angket 
yang valid diurutkan kembali dan digunakan untuk penelitian 
dan pengambilan data. Perhitungan selengkapnya ada di 
lampiran 2. 
2.) Perhitungan uji Validitas soal prestasi belajar Al-Qur’an Hadits 
butir nomor satu, adalah sebagai berikut: 
        
             
√{          }{          }
 
 
                   
√{            }{                }
 
           
√                        }
 
    
√            
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Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung> rtabel 
(0,539 > 0,396), maka butir soal valid. Untuk perhitungan butir 
soal nomor 2 sampai 40 dengan rumus dan langkah yang 
sama.Rangkuman hasil uji validitas soal dapat dilihat pada tabel 4.2 
sebagai berikut: 
Tabel 3.7 Rangkuman hasil uji validitas soal prestasi belajar Al-
Qur’an Hadits 
No. 
Butir 
    rtabel Keterangan 
1 0,539 0,396 Valid 
2 -0,009 0,396 Tidak Valid 
3 -0,225 0,396 Tidak Valid 
4 0,429 0,396 Valid 
5 0,571 0,396 Valid 
6 0,355 0,396 Tidak Valid 
7 0,587 0,396 Valid 
8 0,490 0,396 Valid 
9 0,620 0,396 Valid 
10 0,534 0,396 Valid 
11 0,609 0,396 Valid 
12 0,595 0,396 Valid 
13 0,125 0,396 Tidak Valid 
14 0,688 0,396 Valid 
15 0,684 0,396 Valid 
16 0,571 0,396 Valid 
17 0,614 0,396 Valid 
18 0,557 0,396 Valid 
19 -0,001 0,396 Tidak Valid 
20 0,523 0,396 Valid 
21 0,201 0,396 Tidak Valid 
22 0,641 0,396 Valid 
23 0,583 0,396 Valid 
24 0,523 0,396 Valid 
25 0,539 0,396 Valid 
26 0,613 0,396 Valid 
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27 0,491 0,396 Valid 
28 0,487 0,396 Valid 
29 0,639 0,396 Valid 
30 0,675 0,396 Valid 
31 0,276 0,396 Tidak Valid 
32 0,583 0,396 Valid 
33 0,333 0,396 Tidak Valid 
34 0,194 0,396 Tidak Valid 
35 0,499 0,396 Valid 
36 0,229 0,396 Tidak Valid 
37 0,087 0,396 Tidak Valid 
38 0,530 0,396 Valid 
39 0,530 0,396 Valid 
40 0,338 0,396 Tidak Valid 
 
Dari hasil uji coba validitas pada variabel prestasi belajar 
Al-Qur’an Hadits diketahui bahwa terdapat 12 butir soal yang tidak 
valid yaitu 2, 3, 6, 13, 19, 21, 31, 33, 34, 36, 37 dan 40. Soal yang 
tidak valid tidak digunakan dalam pengambilan data dalam 
penelitan. Selanjutnya butir soal yang valid diurutkan kembali dan 
digunakan untuk penelitian dan pengambilan data. Perhitungan 
selengkapnya ada di lampiran 2. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah derajat konsistensi instrument yang 
bersangkutan. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah 
suatu instrument dapat dipercaya sesuai dengan criteria yang telah 
ditetapkan. Suatu instrument dapat dikatakan reliabel jika selalu 
memberikan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang 
sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda (Zaenal Arifin, 
2012 : 248). 
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Reliabilitas berhubungan dengan kepercayaan. Suatu tes 
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian 
reliabilitas tes, berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes. 
Atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi 
dapat dikatakan tidak berarti (Suharsimi Arikunto, 2013 : 100) 
Tes yang terdiri dari banyak butir, tentu saja lebih valid 
dibandingkan dengan tes yang hanya terdiri dari beberapa butir 
soal. Tinggi rendahnya validitas menunjukan tinggi rendahnya 
reliabilitas tes. Dengan demikian maka semakin panjang tes, maka 
reliabilitasnya semakin tinggi. Untuk mengetahui reliabilitas 
seluruh tes harus digunakan rumus Sperman-Brown sebagai 
berikut : 
    
       
       
 
  
Keterangan:  
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
Jika rhitung > rtabel maka dikatakan soal tes tersebut reliabel 
(Sugiyono, 2014: 131). 
1.) Perhitungan uji reliabilitas persepsi siswa tentang pengelolaan 
kelas sebagai berikut: 
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Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas 
persepsi siswa tentang pengelolaan kelas diketahui rhitung> rtabel 
(0,859 > 0,396) maka data reliabel, perhitungan selengkapnya 
ada di lampiran 3. 
2.) Perhitungan uji reliabilitas prestasi belajar Al-Qur’an Hadits 
sebagai berikut: 
    
       
       
 
 
         
       
 
 
     
     
 
       
Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas 
prestasi belajar Al-Qur’an Hadits diketahui rhitung > rtabel 
(0,922>0,396) maka data reliabel, perhitungan selengkapnya 
ada di lampiran 3. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu cara yang digunakan untuk membuktikan 
benar atau tidaknya hipotesis yang dirumuskan. 
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1. Analisis Unit 
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) 
diperoleh dengan menjumlahkan data seluruh individu, kemudian 
di bagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok. 
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai 
berapa besar nilai rata-rata yang diperoleh dari kedua variabel 
penelitian (Sugiyono, 2010: 49). 
Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 
     
 
 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑  = Total operasi penjumlahan 
    = Frekuensi ke I sampai ke n 
   = Nilai x ke I sampai ke n 
n   = Jumlah Individu 
b. Median  
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah 
tersusun urutannya dari yang terkecil sampai dengan yang 
terbesar atau sebaliknya dari terbesar sampai yang terkecil 
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(Sugiyono, 2010: 48). Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai tengah dari 
kedua variabel penelitian tersebut. Rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
Md = b + p  (
 
 
    
 
) 
Keterangan: 
Md = Median (Nilai Tengah) 
b     = batas bawah dimana median terletak 
p     = panjang kelas interval 
N    = banyak data/jumlah sampel 
F     = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f      = frekuensi kelas median 
c. Modus  
Menurut Sugiyono (2010: 47), modus adalah teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang 
popular atau sering muncul dalam kelompok tersebut. Analisis 
ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa 
besar nilai yang sering muncul dari kedua variabel tersebut. 
Rumusnya adalah sebagai berikut: 
Mo = b + p  (
  
     
) 
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Keterangan: 
Mo = Modus 
B = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  = Panjang kelas dengan frekuensi terbanyak 
   = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelasinterval 
yang terbanyak) di kurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
d. Standar deviasi 
Standar deviasi adalah akar tengah dari kuadrat simpangan 
dari nilai tengah atau akar simpangan rata-rata kuadrat 
(Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2014:275) Untuk mendapatkan 
nilai standar deviasi digunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 
2011: 58). 
  √
        ̅  
     
 
Keterangan: 
s = Simpangan baku (standar deviasi) 
n = Jumlah sampel 
xi = Nilai x ke 1 sampai ke n 
  = Rata-rata x 
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1. Uji Prasyarat 
Setalah data diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan selanjutnya adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun 
pengujian data adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menyelidiki 
variabel dari regresi yang disyaratkan berdistribusi normal atau 
tidak (Sugiyono, 2014:174). Uji normalitas digunakan rumus Chi 
Kuadrat dengan sebagai berikut: 
χ²   
        
  
 
Keterangan: 
χ² = Chi kuadrat 
F0 = Frekuensi yang diobservasi 
Fh = Frekuensi yang diharapkan 
(Sumber: Suryono, 2014:36) 
Hasil perhitungan x
2 
dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat 
adalah: 
1) Jika χ²> χ²tabel, berarti H0 ditolak, dalam arti kata tidak 
mengikuti distribusi normal 
2) Jika χ²< χ²tabel, berarti Ha diterima, dalam arti data mengikuti 
distribusi normal (Suryono, 2014:36). 
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2. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau tidak, dengan menggunakan 
analisis product moment, rumus yang di gunakan yaitu: 
 
                    =   
             
√{                         }
 
Keterangan : 
    = Koefisien korelasi Product Moment 
     = Jumlah responden 
∑X  = Jumlah skor presepsi siswa tentang pengelolaan kelas 
∑Y  = Jumlah skor pretasi pembelajaran Al Qur’an Hadits 
(Arikunto, 2005:327) 
Berdasarkan hasil perhitungan dari korelasi pearson product 
moment dapat disimpulkan bahwa : 
a. Jika rhitung < rtabel, atau nilai sig>0,05, maka Ho diterima, berarti 
tidak ada hubungan positif persepsi siswa tentang pengelolaan 
kelas dengan prestasi belajar mata pelajaran al-Qur’an Hadis kelas 
VIII di MTsN 2 Purbalingga tahun ajaran 2018/2019. 
b. Jika rhitung > rtabel, atau sig<0,05, maka Ho ditolak, berarti ada 
hubungan positif persepsi siswa tentang pengelolaan kelas dengan 
prestasi belajar mata pelajaran al-Qur’an Hadis kelas VIII di MTsN 
2 Purbalingga tahun ajaran 2018/2019. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Persepsi dengan 
Pengelolaan Kelas (X) dan Prestasi Belajar Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits (Y). 
Hasil pengumpulan data tentang variabel-variabel yang diteliti diperoleh 
melalui angket dan tes pada siswa Kelas VIII MTsN 2 Purbalingga Tahun ajaran 
2018/2019. Pada pembahasan berikut ini disajikan data berdasarkan data yang 
diperoleh dalam penelitian, dimana untuk mengetahui HubunganPersepsi Siswa 
Tentang Pengelolaan Kelas Terhadap Prestasi Belajar Mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits. Jumlah sampel penelitian adalah 114 siswa di MTsN 2 Purbalingga 
Tahun ajaran 2018/2019. Berikut ini deskripsi datanya: 
1. Data Persepsi Siswa Tentang Pengelolaan Kelas 
Berdasarkan data penelitian tentang kompetensi hubungan persepsi 
siswa tentang pengelolaan kelasVIII MTsN 2 Purbalingga Tahun ajaran 
2018/2019 diperoleh data dengan skor terendah 91 dan skor tertinggi 125. 
(Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 4). 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Tentang Pengelolaan 
KelasVIII MTsN 2 Purbalingga 
No Ketentuan Interval F Persentase Kategori 
1 ≥  ̅ + SD 116-125 25 22% Tinggi 
2 ≥  ̅ – SD s/d < ̅ +SD 101-105 64 56% Sedang 
3 ≤  ̅ – SD 91-100 25 22% Rendah 
Jumlah 114 100%  
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Berdasarkan acuan distribusi normal diperoleh skor rendah berada 
pada rentang skor 91-100 sebanyak 25 siswa atau 22%, sedangkan skor 
sedang berada pada rentang 101-115 sebanyak 64 siswa atau56%, dan skor 
tinggi berada pada rentang 116–125 sebanyak 25 siswa atau 22%.Maka 
dapat disimpulkan persepsi siswa tentang pengelolaan kelasVIII MTsN 2 
Purbalingga berada dalam kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada diagram batang berikut: 
 
Diagram 4.2 
Diagram Batang Frekuensi Persepsi Siswa Tentang Pengelolaan Kelas 
 
2. Data Prestasi Belajar Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Deskripsi penelitian ini didasarkan pada skor soal yang digunakan 
untuk mengetahui Prestasi Belajar Mata pelajaran Al-Qur’an HaditsMTsN 2 
Purbalingga Tahun ajaran 2018/2019, diperoleh data dengan skor terendah 50 
dan skor tertinggi 93, (Perhitungan selengkapnyaada di lampiran 4). 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Mata pelajaran Al-Qur’an 
HaditsMTsN 2 Purbalingga 
No Ketentuan Interval F Persentase Kategori 
1 ≥  ̅ + SD 86-97 12 10% Tinggi 
2 ≥  ̅ – SD s/d < ̅ +SD 68-85 84 74% Sedang 
3 ≤  ̅ – SD 50-67 18 16% Rendah 
Jumlah 114 100%  
 
Berdasarkan acuan distribusi normal diperoleh skor rendah berada 
pada rentang skor 50-67sebanyak 18 siswa atau 16%, sedangkan skor 
sedang berada pada rentang 68-85 sebanyak 84 siswa atau74%, dan skor 
tinggi berada pada rentang 86-97 sebanyak 12 siswa atau 10%.Maka dapat 
disimpulkan prestasi belajar mata pelajaran al-qur’an haditsMTsN 2 Purbalingga 
berada dalam kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram batang berikut: 
 
Diagram 4.4 Diagram Batang Prestasi Belajar Al Qur’an Hadist 
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B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Analisis Unit 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor dari kuesioner 
(angket) dan nilai tes. Skor kuesioner digunakan untuk mengetahui persepsi 
siswa tentang pengelolaan kelasMTsN 2 Purbalingga. Nilai tes digunakan 
untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII 
MTsN 2 Purbalingga dengan menggunakan sampel 114 siswa, dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Persepsi Siswa Tentang Pengelolaan Kelas 
Berdasarkan angket persepsi siswa tentang pengelolaan kelas yang 
telah disebarkan kepada siswa kelas VIII di MTsN2 
Purbalinggadiperoleh nilai analisis unit sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Analisis Unit Persepsi Siswa Tentang 
Pengelolaan Kelas 
Mean 109,5 
Median 111,2 
Modus 112,9 
Standar Deviasi 8,17 
 
Berdasarkan perhitungan data persepsi siswa tentang pengelolaan 
kelasMTsN 2 Purbalinggatahun ajaran 2018/2019 memperoleh hasil: 
rata-rata (mean) yaitu 109,5, nilai tengah (median) yaitu 111,2, nilai 
yang sering muncul (modus) yaitu 112,9, dan standar deviasi yaitu 
8,17 (Perhitungan selengkapnyaada di lampiran 4). 
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b. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Berdasarkan soalprestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an 
Haditsyang telah disebarkan kepada siswa di MTsN 2 Purbalingga 
diperoleh nilai analisis unit sebagai berikut 
Tabel 4.6 Hasil Analisis Unit Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits 
Mean 74,07 
Median 74,9 
Modus 75,2 
Standar Deviasi 8,90 
 
Berdasarkan perhitungan data prestasi belajar mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits di MTsN 2 Purbalinggatahun ajaran 2018/2019 
memperoleh hasil: rata-rata (mean) yaitu 74,07, nilai tengah (median) 
yaitu 74,09, nilai yang sering muncul (modus) yaitu 75,2, dan standar 
deviasi yaitu 8,90(Perhitungan selengkapnyaada di lampiran 4). 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Dengan menggunakan Chi Kuadrat (χ²) yang selanjutnya χ² hitung 
dikonsultasikan dengan χ² tabel. 
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Tabel 4.7 Data Perhitungan χ² 
No Aspek χ² Tabel χ² hitung Keputusan Uji 
1 Persepsi Siswa 
Tentang Pengelolaan 
Kelas 
11,070 11,03 Berdistribusi 
Normal 
2 Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Al-Qur’an 
Hadits 
11,070 10,33 Berdistribusi 
Normal 
(Perhitungan selengkapnyaada di lampiran 5). 
Dari perhitungan chi kuadrat tersebut diperoleh nilai 11,03, 
kemudian dikonsultasikan dengan chi kuadrat tabel pada dk=6-1=5 pada 
taraf signifikan 5% diperoleh 11,070. Karena harga chi kuadrat hitung 
lebih kecil dari chi kuadrat tabel (11,03< 11,070), maka dapat dikatakan 
bahwa skor persepsisiswa tentang pengelolaan kelas berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
Dari perhitungan chi kuadrat tersebut diperoleh nilai 10,33, 
kemudian dikonsultasikan dengan chi kuadrat tabel pada dk=6-1=5 pada 
taraf signifikan 5% diperoleh 11,070. Karena harga chi kuadrat hitung 
lebih kecil dari chi kuadrat tabel (10,33< 11,070), maka dapat dikatakan 
bahwa skor prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
C. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban atas permasalahan yang dirumuskan. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product 
Moment. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika         
bernilai positif maka dapat disimpulkan terdapat hubungan posistif antara 
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variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Penjelasan tentang hasil 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Pertama, ditampilkan hasil angket kompetensipersepsisiswa tentang 
pengelolaan kelas dan prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Haditsyang telah 
dibagikan kepada siswa kelas VIII MTsN 2 Purbalingga. Kedua, data yang 
terdapat pada tabel hasil angket dimasukkan ke dalam tabel perhitungan 
sebagai pengujian pada tabel perhitungan untuk memperoleh angket indeks 
korelasi persepsisiswa tentang pengelolaan kelas dan prestasi belajar mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits. Ketiga, setelah data-data diperoleh, maka selanjutnya data 
diolah untuk mencari besarnya nilai koefisien korelasi yang dapat digunakan 
untuk mengetahui kuat atau lemahnya bahkan ada atau tidaknya korelasi 
persepsisiswa tentang pengelolaan kelasdenganprestasi belajar mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits. Adapun koefisiennya sebagai berikut: 
Diketahui: 
N = 114      = 932274 
   = 12481        = 1374461 
   = 8444         = 633554 
  
    = 
             
√{           } {          }
 
 = 
                         
√{                     ²} {                   ²}
 
  = 
                   
√                                         
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  = 
      
                
 
  = 
      
             
 
  = 
      
        
 
  = 0,968 
Dari uji hipotesis di atas, diperoleh        = 0,968. Kemudian 
        dikonsultasikan dengan        dengan taraf kesalahan 5% dan 
N=114 diperoleh         = 0,182. Karena         (0,968) >        (0,182) 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antarapersepsi siswa tentangpengelolaan kelas 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII 
MTsN 2 Purbalingga Tahun ajaran 2018/2019. Untuk mengetahui besar 
hubungan tentang persepsi dengan pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di peroleh (      ) x 100% = 94%. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi 
siswa tentang pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits siswa kelas VIII MTsN 2 Purbalingga Tahun Ajaran 2018/2019. Untuk 
mencapai hubungan tersebut dilakukan penelitian dengan metode korelasional 
(hipotesis hubungan) diuji dengan teknik korelasi Product Moment. 
Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan angket untuk mengetahui 
persepsi siswa tentang pengelolaan kelas dan soal untuk mengetahui prestasi belajar 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTsN 2 Purbalingga Tahun 
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Ajaran 2018/2019. Dari angket persepsi siswa tentang pengelolaan kelas diperoleh 
hasil berupa skor, yang mana skor terendah adalah 91 dan skor tertinggi 125. 
Sedangkan dari soal prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits diperoleh 
nilai, yang mana nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 93. 
Pengambilan populasi berjumlah 169 siswa dan sebagai sampelnya 114 siswa 
dengan menggunakan proportional random sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai persepsi siswa tentang pengelolaan kelas yang 
berjumlah 114 siswa, diperoleh hasil mean yaitu 109,5. Hal ini menunjukkan 
rata-rata kompetensi persepsi siswa tentangpengelolaan kelassiswa kelas VIII 
MTsN 2 Purbalingga dalam kategori sedang. Hasil perhitungan median 
diperoleh nilai 111,2. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah persepsi siswa 
tentang pengelolaan kelassiswa kelas VIII MTsN 2 Purbalingga dalam kategori 
sedang. Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 112,9. Hal ini menunjukkan 
bahwa kebanyakan persepsi siswa tentang pengelolaan kelassiswa kelas VIII 
MTsN 2 Purbalinggadalam kategori sedang. Hasil perhitungan standar deviasi 
diperoleh nilai 8,17. Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan 
mengenai persepsi siswa tentangpengelolaan kelassiswa kelas VIII MTsN 2 
Purbalingga dalam kategori rendah. 
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang pengelolaan kelasdalam kategori 
rendah sebanyak 25 siswa dengan hasil persentase sebanyak 22%, kategori 
sedang sebanyak 64 siswa dengan hasil persentase sebanyak 56%, dan 
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kategori tinggi sebanyak 25 siswa dengan hasil persentase sebanyak 22%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang pengelolaan kelas termasuk 
dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Haditsyang 
berjumlah 114 siswa, diperoleh hasil mean yaitu 74,07. Hal ini menunjukkan 
rata-rata prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTsN 2 
Purbalingga dalam kategori sedang. Hasil perhitungan median diperoleh nilai 
74,9. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah prestasi belajar mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTsN 2 Purbalinggadalam kategori sedang. 
Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 75,2. Hal ini menunjukkan bahwa 
kebanyakan prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa kelas VIII 
MTsN 2 Purbalinggadalam kategori sedang. Hasil perhitungan standar deviasi 
diperoleh 8,90. Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan (standar 
deviasi) prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTsN 2 
Purbalingga dalam kategori rendah. 
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang 
menunjukkan prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Haditsdalam kategori 
rendah sebanyak 18 siswa dengan hasil persentase sebanyak 16%, kategori 
sedang sebanyak 84 siswa dengan hasil persentase sebanyak 74%, dan 
kategori tinggi sebanyak 12 siswa dengan hasil persentase sebanyak 10%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang menjadi sampel dalam variabel 
prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Haditstermasuk dalam kategori sedang. 
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Berdasarkan uji hipotesis menggunakan korelasi product moment 
diperoleh harga         sebesar 0,968. Kemudian harga         
dikonsultasikan dengan        dengan taraf kesalahan 5% diperoleh        = 
0,182. Karena        (0,968)>       (0,182), maka terdapat hubungan positif 
antara persepsi siswa tentang pengelolaan kelas denganprestasi belajar mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTsN 2 Purbalingga Tahun Ajaran 
2018/2019. 
Persepsi siswa tentang pengelolaan kelas dapat mempengaruhi 
prestasi belajar Al-Qur’an Hadits, karena pengelolaan kelas memiliki peranan 
penting dalam keberhasilan proses pembelajaran dimana guru mampu 
mengarahkan dan membimbing siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar, sehingga tercipta suasana serta interaksi yang baik antara guru 
dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Keaktifan serta terjadinya 
perubahan perilaku yang selaras dengan tujuan pengajaran yang hendak di 
capai merupakan suatu hal yang menandai terjadinya proses pembelajaran. 
Guru menjadi faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Guru di sekolah menguasai ketrampilan mengajar dan menerapkannya dalam 
proses belajar mengajar. Salah satu ketrampilan yang harus dimiliki guru 
adalah keterampilan mengelola kelas mengingat tugas guru di dalam kelas 
adalah membelajarkan siswa dengan menyediakan kondisi belajar yang 
optimal sesuai tujuan pengajaran yang hendak dicapai. 
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara persepsi siswa tentang pengelolaan kelas dengan prestasi belajar mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTsN 2 Purbalingga Tahun Ajaran 
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2018/2019. Sesuai pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien 
korelasi dalam penelitian ini, yaitu hubungan antara persepsi siswa 
tentangpengelolaan kelas terhadap prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
siswa kelas VIII MTsN 2 Purbalingga Tahun Ajaran 2018/2019memiliki tingkat 
hubungan yang sangat kuat, dalam artian semakin tinggi persepsi siswa tentang 
pengelolaan kelas, maka semakin tinggi pula prestasi belajar mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits. Sebaliknya, semakin rendah persepsi siswa tentang pengelolaan 
kelas, maka semakin rendah pula prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya yaitupersepsi siswa tentang pengelolaan kelas terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTsN 2 Purbalingga 
Tahun Ajaran 2018/2019, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi siswa tentang pengelolaan kelas di MTsN 2 Purbalingga berada dalam 
kategori sedang. Hal itu ditunjukkan dengan rata-rata sebesar 64  berada 
dalam kategori sedang. 
2. Prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 2 Purbalingga 
berada dalam kategori sedang. Hal itu ditunjukkan dengan rata-rata 
sebesar 84 berada dalam kategori sedang. 
3. Terdapat hubungan positif antara persepsi siswa tentang pengelolaan kelas 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa kelas VIII di 
MTsN 2 Purbalingga Tahun Ajaran 2018/2019. Dengan demikian, dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi persepsi siswa tentang pengelolaan kelas, 
maka semakin tinggi pula prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
Sebaliknya, semakin rendahpersepsi siswa tentang pengelolaan kelas, maka 
semakin rendah pula prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, hendaknya guru lebih memperhatikan pengelolaan kelas 
(mengarahkan dan membimbing) supaya siswa aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar, sehingga tercipta suasana serta interaksi yang baik 
antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. 
2. Bagi siswa, hendaknya lebih giat belajar untuk mempertahankan prestasi 
belajar khususnya mata pelajaran al-qur’an hadits. 
3. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan untuk penelitian yang mendalam dan berlanjut bagi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sejenis, sehingga hasil 
penelitian dapat lebih lengkap dan akurat dibanding penelitian ini. 
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Lampiran 1 
Uji Validitas 
ANGKET UJI COBA SISWA TENTANG 
PERSEPSI SISWA TENTANG PENGELOLAAN KELAS 
I.Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah baik-baik pertanyaan dibawah ini! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan kamu sebenarnya 
dengan menggunakan tanda ( √   pada kolom yang tersedia! 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi atau mengurangi penilaian guru.  
4. Keterangan pengisian angket: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang 
JR : Jarang 
TP  : Tidak Pernah 
 
H. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas : 
 
No PERNYATAAN SL SR KD JR TP 
1 Siswa yang mencoret-coret meja tidak 
mendapat teguran. 
     
2 Siswa tidak menempatkan diri berdasarkan 
tinggi badan (siswa yang tinggi tidak 
menempati bangku di belakang, berurutan 
sampai yang pendek menempati bangku di 
bagian depan). 
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No PERNYATAAN SL SR KD JR TP 
3 Siswa mengatur posisi duduk agar tidak 
menghalangi satu sama lain. 
     
4 Guru membiarkan siswa yang sering 
membuat gaduh di dalam kelas duduk 
bergerombol. 
     
5 Siswa yang gaduh di biarkan duduk di 
belakang.  
     
6 Siswa bersama guru mengatur jarak antar 
tempat duduk. 
     
7 Guru merubah model tempat duduk agar 
siswa tidak merasa jenuh. 
     
8 Siswa membuang sampah di laci meja 
mereka. 
     
9 Guru datang ke kelas dengan tepat waktu.      
10 Siswa yang masuk ke kelas tidak tepat waktu 
tidak mendapat teguran. 
     
11 Sebelum guru menjawab pertanyaan yang di 
ajukan oleh siswa, siswa yang lain tidak 
diberi kesempatan untuk menjawab. 
     
12 Guru hanya member perhatian/tanggap 
terhadapap siswa yang pintar. 
     
13 Siswa yang asyik mengobrol sa’at 
pembelajaran mendapat teguran. 
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NO PERNYATAAN SL SR KD JR TP 
14 Siswa membangun interaksi tentang materi 
yang belum jelas saat pembelajaran 
berlangsung. 
     
15 Siswa yang berjalan – jalan di kelas saat 
pembelajaran berlangsung mendapatkan 
teguran. 
     
16 Siswa yang berbuat gaduh di dalam proses 
pembelajaran di biarkan begitu saja. 
     
17 Siswa yang melanggar peraturan kelas 
mendapatkan sanksi sesuai dengan 
kesepakatan antara siswa dengan guru 
     
18 Guru menggunakan bahasa lisan dan tulisan 
secara baik. 
     
19 Guru menyampaikan pesan dengan gaya 
yang sesuai dengan pemahaman siswa. 
     
20 Guru seringkali mengambil waktu mata 
pelajaran lain saat penyampaian materi belum 
selesai. 
     
21 Guru menggunakan waktu secara efisien 
selama pembelajaran. 
     
22 Salah satu siswa memimpin do’a bersama 
untuk mengawali pembelajaran. 
     
23 Siswa bersama guru membersihkan ruang 
kelas setelah pembelajaran. 
     
24 Siswa keluar kelas secara bergantian       
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NO PERNYATAAN SL SR KD JR TP 
25 Siswa memilih tempat duduk , tanpa 
memperhatikan postur tubuh. 
     
26 Siswa tetap pada tempat duduk masing – 
masing selama pembelajaran berlangsung. 
     
27 Berdo’a sebelum pembelajaran berakhir.      
28 Siswa keluar kelas dengan berlarian dan 
gaduh. 
     
29 Guru berusaha mengarahkan siswa jika siswa 
tidak memahami materi 
     
30 Guru berusaha membimbing dan 
memperhatikan semua siswa saat diskusi 
     
31 Guru memerintahkan untuk merapikan 
kembali tempat duduk setelah diskusi selesai. 
     
32 Guru sering merolling tempat duduk agar 
siswa tidak jenuh. 
     
33 Guru membiarkan siswa apabila siswa 
membuat kegaduhan di kelas. 
     
34 Guru  berusaha untuk menciptakan kedekatan 
dengan siswa sehingga peserta didik bisa 
menyampaikan ide. 
     
35 Guru membiarkan apabila kelas dalam 
keadaan kotor. 
     
36 Guru memisahkan tempat duduk siswa yang 
sering membuat gaduh di kelas. 
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ANGKET PENELITIA   
PERSEPSI SISWA TENTANG PENGELOLAAN KELAS 
I.Petunjuk Pengisian 
1.Bacalah baik-baik pertanyaan dibawah ini! 
2.Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan kamu sebenarnya 
dengan menggunakan tanda ( √   pada kolom yang tersedia! 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi atau mengurangi penilaian guru.  
4. Keterangan pengisian angket: 
 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang 
JR : Jarang 
TP  : Tidak Pernah 
 
Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas : 
 
No PERNYATAAN SL SR KD JR TP 
1 Siswa tidak menempatkan diri berdasarkan 
tinggi badan (siswa yang tinggi tidak 
menempati bangku di belakang, berurutan 
sampai yang pendek menempati bangku di 
bagian depan). 
     
2 Siswa mengatur posisi duduk agar tidak 
menghalangi satu sama lain. 
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NO PERNYATAAN SL SR KD JR TP 
3 Guru membiarkan siswa yang sering 
membuat gaduh di dalam kelas duduk 
bergerombol. 
     
4 Siswa bersama guru mengatur jarak antar 
tempat duduk. 
     
5 Guru merubah model tempat duduk agar 
siswa tidak merasa jenuh. 
     
6 Siswa membuang sampah di laci meja 
mereka. 
     
7 Guru hanya member perhatian/tanggap 
terhadapap siswa yang pintar. 
     
8 Siswa yang asyik mengobrol sa’at 
pembelajaran mendapat teguran. 
     
9 Siswa membangun interaksi tentang materi 
yang belum jelas saat pembelajaran 
berlangsung. 
     
10 Siswa yang berjalan – jalan di kelas saat 
pembelajaran berlangsung mendapatkan 
teguran. 
     
11 Siswa yang berbuat gaduh di dalam proses 
pembelajaran di biarkan begitu saja. 
     
12 Siswa yang melanggar peraturan kelas 
mendapatkan sanksi sesuai dengan 
kesepakatan antara siswa dengan guru 
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NO PERNYATAAN SL SR KD JR TP 
13 Guru menggunakan bahasa lisan dan tulisan 
secara baik. 
     
14 Guru menyampaikan pesan dengan gaya 
yang sesuai dengan pemahaman siswa. 
     
15 Guru seringkali mengambil waktu mata 
pelajaran lain saat penyampaian materi belum 
selesai. 
     
16 Guru menggunakan waktu secara efisien 
selama pembelajaran. 
     
17 Salah satu siswa memimpin do’a bersama 
untuk mengawali pembelajaran. 
     
18 Siswa bersama guru membersihkan ruang 
kelas setelah pembelajaran. 
     
19 Siswa keluar kelas secara bergantian (satu 
persatu) 
     
20 Siswa memilih tempat duduk , tanpa 
memperhatikan postur tubuh. 
     
21 Siswa tetap pada tempat duduk masing – 
masing selama pembelajaran berlangsung. 
     
22 Berdo’a sebelum pembelajaran berakhir.      
23 Guru berusaha membimbing dan 
memperhatikan semua siswa saat diskusi 
     
24 Guru memerintahkan untuk merapikan 
kembali tempat duduk setelah diskusi selesai. 
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NO PERNYATAAN SL SR KD JR TP 
25 Guru  berusaha untuk menciptakan kedekatan 
dengan siswa sehingga peserta didik bisa 
menyampaikan ide. 
     
26 Guru memisahkan tempat duduk siswa yang 
sering membuat gaduh di kelas. 
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SOAL UJI COBA PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN 
 AL QUR’AN HADITS 
Nama : 
Kelas : 
I. Berilah tanda silang (X) pada huruf A,B,C,D pada lembar jawab yang 
tersedia! 
1. Alllah telah memberikan rezekikepada setiap makhluk – Nya, hal tersebut 
dijelaskan dalam Al Qur’an surat.. 
a. Ar-Rum ayat 40 
b. Al-Baqarah ayat 25 
c. Al-Hadid ayat 11 
d. Al-Mu’minun ayat 5 
2. Tingkatan rezeki Allah  yang paling tinggi yang diberikan kepada manusia 
adalah... 
a. Agama Islam 
b. Pemberian hak hidup 
c. Kesehatan jasmani dan rohani 
d. Hati nurani dan panca indra yang lengkap 
3. Di bawah ini merupakan cara-cara memperoleh rezeki dari Allah, kecuali.. 
a. Berdo’a dan ikhtiar /usaha 
b. Bertawakal kepada Allah SWT 
c. Bertaqwa kepada Allah SWT 
d. Berdo’a saja 
4. Penghidupan atau tiap-tiap yang berdaya guna bagi kehidupan makhluk yang 
berasal dari Allah SWT adalah pengertian dari.. 
a. Takdir 
b. Rahmat 
c. Rezeki 
d. Maut 
5. Sebagai manusia yang taat beribadah hendaknya selalu berusaha untuk mencari 
rezaki demi memenuhi… 
a. Kebutuhan hidup di akhirat  
b. Kebutuhan hidup pribadi 
c. Kebutuhan hidup dunia akhirat  
d. Kebutuhan hidup di dunia  
6. Rezeki yang paling tinggi dari Allah yang diberikan pada manusia berupa… 
a. Nikmat kaya harta  
b. Nikmat umur panjang  
c. Nikmat iman dan islam 
d. Nikmat banyak uang 
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7. Penentu garis kehidupan manusia adalah... 
a. Allah  
b. Malaikat  
c. Nabi  
d. Rasul 
8.  ََكَرَْزِو arti dari ayat tersebut adalah… 
a. bebanmu  
b. ketakutan 
c. kebiasaan  
d. kelaparan 
9. َِفْٰليِِلِ  lanjutan ayat tersebut adalah… 
a. َ   ْشيَرُق 
b. اَذٰهَ  ِْتيَْبما 
c. َْنِّمَ  فْوَخ 
d. َ  ِفْي َّصماَو 
10. Lafadz di bawah ini yang artinya “ Pemilik rumah ini (Ka’bah)” adalah… 
a. َََلْحِر 
b. اْوُدُبْعَْيَلف 
c. اَذٰهَ  ِْتيَْبما 
d. َُْمهَمَعْطَا 
11. Rezeki juga berarti anugrah, yaitu… 
a. Pemberian Allah SWT  
b. Yang mengenyangkan 
c. Kuasa Allah SWT 
d. Yang bermanfaat 
12. Lafadz َِءَۤات ِّ ضما  artinya adalah… 
a. Musim kemarau 
b. Musim panas 
c. Musim dingin  
d. Musim hujan 
13. Surat Al-Insyirah terdiri dari…ayat 
a. Tujuh ayat 
b. Delapan ayat 
c. Sembilan  
d. Sepuluh ayat 
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14. Al-Insyirah artinya adalah… 
a. Kelapangan hati  
b. Kemurahan hati 
c. Kelapangan dada 
d. Terhimpit dada 
15. Dalam surat Al-Insyirah dijelaskan bahwa setiap kesulitan akan datang… 
a. Kemudahan 
b. Permusuhan 
c. Persahabatan 
d. Persaudaraan  
16. Lafadz yang artinya “kami telah melapangkan” berbunyi… 
a. َْح ََْشْو 
b.  ََكَرْدَص 
c.  ََكَْرهَظ 
d.  َ ا ًُْسْي 
17. Terjemahan dari lafadz َانْعَضَوَوََكْنَعَ  َكَرْزِو adalah… 
a. Dan kami telah menghilangkan dari padamu bebanmu 
b. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada ketenangan  
c. Sesungguhnya sesuadah kesulitan itu ada keindahan  
d. Bukankah kami telah melapangkan untukmu dadamu 
18. Yang mendapat kehormatan untuk memelihara ka’bah adalah… 
a. Suku Quraisy  
b. Bangsa Arab 
c. Orang yahudi 
d.  Orang kafir 
19. Arti dari tasliyah adalah… 
a. Kegembiraan hati 
b. Kegalauan hati 
c. Menghibur hati 
d. Penghibur hati 
20. Sebagai hamba Allah SWT  ketika menerima rezeki harus bersikap sebagai 
berikut, kecuali… 
a. Mensyukuri atas nikmatNya 
b. Memanfaatkan semua nikmat Allah SWT sesuai kehendak Nya  
c. Memanfaatka nikmat Allah SWT dengan berfoya-foya  
d. Beribadah hanya kepada Allah SWT  
21. Surat Al-Kautsar yang pertama berisi penjelasan tentang… 
a. Nikmat Allah atas nabi Muhammad 
b. Perintah mendirikan solat 
c. Larangan kufur nikmat 
d. Perintah berkurban 
88 
 
 
 
22. Sikap memperhatikan atau menghiraukan urusan orang lain sesame anggota 
masyarakat disebut.. 
a. Kepedulian masyarakat 
b. Sosial masyarakat 
c. Kepedulian sosial 
d. Sosial budaya 
23. …. َ َّنِاَََكئِهاَصََوُه lanjutan ayat tersebut adalah… 
a. ََُْتبَْلِا 
b. َِّلََصف 
c. ََكٰنْيَطْعَا 
d. َََكئِهاَص 
24. Di bawah ini merupakan tujuan diturunkanya Surat Al-kautsar yaitu… 
a. Penghibur nabi Muhammad setelah kematian puranya 
b. Peringatan bagi orang-orang kafir yang ingkar atas nikmat Allah 
c. Ancaman terhadap suku quraisy yang suka mengejek nabi Muhammad 
d. Balasan bagi orang-orang yang tidak mau menerima kerosulan nabi 
Muhammad 
25. Manusia tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan bantuan orang lain. Hal ini 
menunjukan manusia adalah makhluk… 
a. Egois 
b. Sosial 
c. Pribadi 
d. Sempurna 
26. Perintah Allah SWT dalam QS Al-Kautsar adalah perintah untuk… 
a. Zakat 
b. Puasa 
c. Shalat 
d. Haji 
27. َِّلََصف arti dari lafadz tersebut adalah… 
a. Dan berkorbanlah  
b. Maka dirikan shalat 
c. Yang terputus 
d. Karena Tuhanmu 
28. Al-kautsar berarti suatu sungai di syurga yang pada kedua tepinya terdapat emas 
dan perak yang mengalir diatasnya mutiara dan permata. 
Pernyataan di atas merupakan pengertian Al-kautsar menurut pendapat… 
a. Ikrimah  
b. Ibnu Umar 
c. Anas bin Malik 
d. Ibnu Abbas dan Mujahid 
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29. َِّلََصفََكِّ بَرِمَ ْْۗرَْنْاَو 
Unsur yang terkandung pada surat Al-Kautsar ayat 2 tersebut adalah… 
a. Keadilan  
b. Kemanusiaan 
c. Kepemimpinan 
d. Sosial dan ibadah 
30. Nilai sosial yang terkandung dalam pada surat Al-kautsar terdapat pada lafadz… 
a. ََكٰنْيَطْعَا 
b. َََكئِهاَص 
c. َْْۗر َْنْاَو 
d. َِّلََصف 
31. Lafadz ََكٰنْيَطْعَا artinya adalah… 
a. Kami telah memberikan kepadamu 
b. Nikmat yang banyak 
c. Orang-orang yang membenci kamu 
d. Yang terputus 
32. Lafadz yang berarti “yang terputus” adalah… 
a.   اَِّنا 
b. ََوُه 
c. ََُْتبَْلِا 
d. َِّلََصف 
33. Lafadz berikut yang artinya “menghardik” adalah… 
a. َ  ضَُيَ 
b.   ََنْوُهاَس 
c. َِماَعَط 
d.  َعَُدي 
34. Lafadz ََنْوُعاَْمما artinya… 
a. Barang-barang rumah tangga 
b. Barang-barang yang berguna 
c. Barang-barang yang dibutuhkan 
d. Barang-barang yang dipinjamkan  
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35. ََْني ِ َّلَّاَ ُْهَُْنَعَْم ِِتَِلََصَ  َنْوُهاَس 
Lafadz tersebut terdapat dalam surat Al-Ma’uun ayat… 
a. Empat 
b. Lima 
c. Enam 
d. Tujuh 
36. Yang dimaksud lafadz َِْْۗني ِّلِبََُِب ِّذَُكي  pada QS Al-Ma’uun ayat 1 adalah… 
a. Berdusta kepada orang lain 
b. Berdusta kepada guru 
c. Mendustakan agama  
d. Mendustakan 
37. Berdasarka QS Al-Ma’uun  : 2, yang dimaksud orang yang mendustakan agama 
adalah… 
a. Berbuat riya  
b. Berlaku sombong 
c. Meninggalkan shalat 
d. Menghardik anak yatim 
38. Sifat orang yang mendustakan agama sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-
Ma’uun ayat 4 adalah… 
a. Orang yang tidak mengajak orang lain membantu fakir miskin  
b. Orang yang menunda-nunda shalatnya hingga akhir waktu 
c. Orang yang berbuat kebaikan karena riya kepada manusia  
d. Orang yang lalai dari shalatnya 
39. ََْتيَءَرَاَْي ِ َّلَّاَُب ِّذَُكيَ ِْْۗني ِّلِبِ 
Terjemahan dar ayat tersebut adalah… 
a. Yaitu orang-orang yang lalai dari shalatnya  
b. Tahukah kamu orang yang mendustakan agama  
c. Orang yang menghardik anak yatim 
d. Orang-orang yang berbuat riya 
40. Ayat di bawah ini yang artinya “dan tidak menganjurkan member makan orang 
miskin” adalah… 
a. ََْتيَءَرَاَْي ِ َّلَّاَُب ِّذَُكيَ ِْْۗني ِّلِبِ 
b. ََِلَٰذفَْي ِ َّلَّاَ عَُديَ َْيِتَْيما 
c. ََلَِوَ  ضَُيَََٰلٰعَِماَعَطَ ْۗ ِْيِكْسِْمما 
d. ََْني ِ َّلَّاَ ُْهَُْنَعَْم ِِتَِلََصَ  َنْوُهاَس 
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Kunci Jawaban: 
1. A  11. A   21. A  31.A 
2. B  12. C   22. C  32.C 
3. D    13. B   23. A  33.D 
4. C  14. C   24. A  34.B 
5. C  15. A   25. B  35.B 
6. C  16. A   26. C  36.C 
7. A   17. A   27. B  37.D 
8. A   18. A   28. B  38.D 
9. A   19. D   29. D  39.B 
10. C  20. C   30. B  40.C 
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SOAL PENELITIAN PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN Al 
QUR’AN HADIST 
 
Nama : 
Kelas : 
I. Berilah tanda silang (X) pada huruf A,B,C,D pada lembar jawab yang 
tersedia! 
1. Alllah telah memberikan rezekikepada setiap makhluk – Nya, hal tersebut 
dijelaskan dalam Al Qur’an surat 
a. Ar-Rum ayat 40 
b. Al-Baqarah ayat 25 
c. Al-Hadid ayat 11 
d. Al-Mu’minun ayat 5 
2.Penghidupan atau tiap-tiap yang berdaya guna bagi kehidupan makhluk yang berasal 
dari Allah SWT adalah pengertian dari.. 
a. Takdir 
b. Rahmat 
c. Rezeki 
d. Maut 
3.Sebagai manusia yang taat beribadah hendaknya selalu berusaha untuk mencari 
rezaki demi memenuhi… 
a. Kebutuhan hidup di akhirat  
b. Kebutuhan hidup pribadi 
c. Kebutuhan hidup dunia akhirat  
d. Kebutuhan hidup di dunia  
4.Penentu garis kehidupan manusia adalah... 
a. Allah  
b. Malaikat  
c. Nabi  
d. Rasul 
5.ََكَرْزِو arti dari ayat tersebut adalah… 
a. bebanmu  
b. ketakutan 
c. kebiasaan  
d. kelaparan 
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6.َِفْٰليِِلِ  lanjutan ayat tersebut adalah… 
a.َ   ْشيَرُق 
b.اَذٰهَ  ِْتيَْبما 
c.َْنِّمَ  فْوَخ 
d.َ  ِفْي َّصماَو 
7.Lafadz di bawah ini yang artinya “ Pemilik rumah ini (Ka’bah)” adalah… 
a.َََلْحِر 
b.اْوُدُبْعَْيَلف 
c.اَذٰهَ  ِْتيَْبما 
d. َُْمهَمَعْطَا 
8.Rezeki juga berarti anugrah, yaitu… 
a.Pemberian Allah SWT  
b.Yang mengenyangkan 
c.Kuasa Allah SWT 
d.Yang bermanfaat 
9.Lafadz َِءَۤات ِّ ضما artinya adalah… 
a.Musim kemarau 
b.Musim panas 
c.Musim dingin  
d.Musim hujan 
10.Al-Insyirah artinya adalah… 
a.Kelapangan hati  
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b.Kemurahan hati 
c.Kelapangan dada 
d.Terhimpit dada 
11. Dalam surat Al-Insyirah dijelaskan bahwa setiap kesulitan akan datang… 
a.Kemudahan 
b.Permusuhan 
c.Persahabatan 
d.Persaudaraan  
12.Lafadz yang artinya “kami telah melapangkan” berbunyi… 
a.َْح ََْشْو 
b.  ََكَرْدَص 
c.  ََكَْرهَظ 
d. َ ا ًُْسْي 
13.Terjemahan dari lafadz ََانْعَضَوَوََكْنَعَ  َكَرْزِوadalah… 
a.Dan kami telah menghilangkan dari padamu bebanmu 
b.Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada ketenangan  
c.Sesungguhnya sesuadah kesulitan itu ada keindahan  
d.Bukankah kami telah melapangkan untukmu dadamu 
14.Yang mendapat kehormatan untuk memelihara ka’bah adalah… 
a.Suku Quraisy  
b.Bangsa Arab 
c.Orang yahudi 
d. Orang kafir 
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15.Sebagai hamba Allah SWT  ketika menerima rezeki harus bersikap sebagai 
berikut, kecuali… 
a.Mensyukuri atas nikmatNya 
b.Memanfaatkan semua nikmat Allah SWT sesuai kehendak Nya  
c.Memanfaatka nikmat Allah SWT dengan berfoya-foya 
d.Beribadah hanya kepada Allah SWT  
16.Sikap memperhatikan atau menghiraukan urusan orang lain sesame anggota 
masyarakat disebut.. 
a.Kepedulian masyarakat 
b.Sosial masyarakat 
c.Kepedulian sosial 
d.Sosial budaya 
17…. ََ َّنِاَََكئِهاَصََوُهlanjutan ayat tersebut adalah… 
a.ََُْتبَْلِا 
b.َِّلََصف 
c.ََكٰنْيَطْعَا 
d.َََكئِهاَص 
18.Di bawah ini merupakan tujuan diturunkanya Surat Al-kautsar yaitu… 
a.Penghibur nabi Muhammad setelah kematian puranya 
b.Peringatan bagi orang-orang kafir yang ingkar atas nikmat Allah 
c.Ancaman terhadap suku quraisy yang suka mengejek nabi Muhammad 
d.Balasan bagi orang-orang yang tidak mau menerima kerosulan nabi 
Muhammad 
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19.Manusia tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan bantuan orang lain. Hal ini 
menunjukan manusia adalah makhluk… 
a.Egois 
b.Sosial 
c.Pribadi 
d.Sempurna 
20.Perintah Allah SWT dalam QS Al-Kautsar adalah perintah untuk… 
a.Zakat 
b.Puasa 
c.Shalat 
d.Haji 
21.َ ِّلََصفarti dari lafadz tersebut adalah… 
a.Dan berkorbanlah  
b.Maka dirikan shalat 
c.Yang terputus 
d.Karena Tuhanmu 
22.Al-kautsar berarti suatu sungai di syurga yang pada kedua tepinya terdapat emas 
dan perak yang mengalir diatasnya mutiara dan permata. 
Pernyataan di atas merupakan pengertian Al-kautsar menurut pendapat… 
a.Ikrimah  
b.Ibnu Umar 
c.Anas bin Malik 
d.Ibnu Abbas dan Mujahid 
23َِّلََصفََكِّ بَرِمَ ْْۗرَْنْاَو 
Unsur yang terkandung pada surat Al-Kautsar ayat 2 tersebut adalah… 
a.Keadilan  
b.Kemanusiaan 
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c.Kepemimpinan 
d.Sosial dan ibadah 
24.Nilai sosial yang terkandung dalam pada surat Al-kautsar terdapat pada lafadz… 
a.ََكٰنْيَطْعَا 
b.َََكئِهاَص 
c. َْْۗر َْنْاَو 
d.َِّلََصف 
25.Lafadz yang berarti “yang terputus” adalah… 
a.  اَِّنا 
b.ََوُه 
c.ََُْتبَْلِا 
d.َِّلََصف 
26.ََْني ِ َّلَّاَ ُْهَُْنَعَْم ِِتَِلََصَ  َنْوُهاَس 
Lafadz tersebut terdapat dalam surat Al-Ma’uun ayat… 
a.Empat 
b.Lima 
c.Enam 
d.Tujuh 
27.Sifat orang yang mendustakan agama sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-
Ma’uun ayat 4 adalah… 
a.Orang yang tidak mengajak orang lain membantu fakir miskin  
b.Orang yang menunda-nunda shalatnya hingga akhir waktu 
c.Orang yang berbuat kebaikan karena riya kepada manusia  
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d.Orang yang lalai dari shalatnya 
28.ََْتيَءَرَاَْي ِ َّلَّاَُب ِّذَُكيَ ِْْۗني ِّلِبِ 
Terjemahan dar ayat tersebut adalah… 
a.Yaitu orang-orang yang lalai dari shalatnya  
b.Tahukah kamu orang yang mendustakan agama  
c.Orang yang menghardik anak yatim 
d.Orang-orang yang berbuat riya 
  
 
Lampiran 2 Perhitungan Uji Validitas Instrumen
Persepsi Dengan Pengelolaan Kelas
NO Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 Akbar 3 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 3 5
2 Alifa 3 5 5 5 4 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 5
3 Erlina 3 3 5 4 3 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4
4 Faris 3 3 5 4 4 5 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3
5 Fatika 4 4 5 5 4 5 5 4 5 1 3 5 5 3 5 3 4 5
6 Fatimah 3 3 5 5 4 4 5 4 4 4 2 4 3 5 5 4 5 5
7 Febri 4 4 5 5 5 5 4 4 4 2 3 4 4 5 5 3 3 5
8 Fitriana 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 4 5 4 5 3 4 4
9 Hasan 3 3 5 5 5 5 5 5 5 2 2 4 5 5 5 3 4 4
10 Hikmawati 4 5 5 5 4 5 5 3 3 5 2 4 4 5 5 4 5 5
11 Izza 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2
12 Lilis 5 4 3 5 5 5 5 4 2 5 2 3 4 5 5 3 4 3
13 Munadia 4 4 5 5 4 5 5 4 5 1 3 5 5 3 5 3 4 5
14 Nanda 5 3 5 5 5 5 5 3 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3
15 Nuha 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5
16 Nursyarifah 5 4 4 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 4 4 3 5 3
17 Risky 3 4 4 5 5 5 5 4 3 4 3 5 4 5 5 4 5 5
18 Salsa 4 4 3 5 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 3
19 Siti 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5
20 Syifa 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 5 3 5 5
21 Tofa 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5
22 Toviani 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 2 5 4 5 5
23 Uswa 4 4 5 5 4 5 5 4 5 1 3 5 5 4 5 3 4 5
24 Wahyu 4 3 4 5 5 5 4 2 2 3 4 4 2 3 5 3 4 4
25 Winda 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 2 5 3 4 3
r hitung = rXiY = -0,27978 0,542574 0,455829 0,54029 0,127863 0,460886 0,532634 0,409828 0,149645 0,011239 0,03301 0,67834 0,524964 0,519434 0,522773 0,438563 0,407526 0,802947
r tabel (0,05) 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396
keputusan tidak valid valid valid tidak valid valid valid tidak tidak tidak valid valid valid valid valid valid valid
  
 
 
 
 
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Total
2 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 5 5 2 5 5 5 3 151
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 5 5 5 3 165
4 5 4 4 3 3 4 3 5 4 3 5 3 2 5 5 5 3 137
4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 2 5 4 5 4 137
5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 2 5 5 4 3 156
5 5 5 5 4 3 4 5 5 3 5 5 5 2 5 4 5 4 153
5 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 4 5 2 5 4 3 4 150
5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 2 5 5 5 4 158
4 4 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 2 5 5 5 5 155
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 2 5 5 5 5 162
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 2 5 3 4 3 136
5 4 3 4 4 4 3 5 5 3 5 4 5 2 5 5 5 3 146
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 5 4 5 4 158
4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 5 5 5 2 5 4 5 3 139
4 5 4 4 4 5 3 5 5 3 3 4 5 1 5 4 4 4 155
3 5 4 3 4 4 4 4 5 3 5 3 4 1 5 5 5 3 141
5 5 5 4 4 3 4 5 5 3 2 5 5 2 5 5 5 5 155
4 4 4 5 4 4 4 5 2 3 5 4 5 1 5 5 4 4 139
2 5 5 5 3 2 5 5 3 3 5 5 5 1 5 5 4 3 153
4 5 4 4 4 3 5 5 5 3 5 5 5 1 5 5 5 3 154
5 5 3 5 4 5 3 5 5 3 2 4 5 2 4 5 4 4 158
4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 4 4 4 4 148
5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 2 5 5 4 5 158
4 5 4 5 4 3 3 5 5 2 5 5 4 2 5 5 5 4 141
3 3 2 5 4 3 3 2 4 3 4 4 4 2 5 4 5 3 130
0,451648 0,595905 0,61244 0,431991 0,575902 0,483932 0,492289 0,753137 0,500135 -0,09868 -0,04513 0,4684 0,540862 0,054297 -0,11528 0,399292 -0,06911 0,407777
0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396
valid valid valid valid valid valid valid valid valid tidak tidak valid valid tidak tidak valid tidak valid
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Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir 1 Instrumen 
 Resp. X Y X2 Y2 XY 
1 3 151 9 22801 453 
2 3 165 9 27225 495 
3 3 137 9 18769 411 
4 3 137 9 18769 411 
5 4 156 16 24336 624 
6 3 153 9 23409 459 
7 4 150 16 22500 600 
8 3 158 9 24964 474 
9 3 155 9 24025 465 
10 4 162 16 26244 648 
11 5 136 25 18496 680 
12 5 146 25 21316 730 
13 4 158 16 24964 632 
14 5 139 25 19321 695 
15 5 155 25 24025 775 
16 5 141 25 19881 705 
17 3 155 9 24025 465 
18 4 139 16 19321 556 
19 4 153 16 23409 612 
20 4 154 16 23716 616 
21 4 158 16 24964 632 
22 4 148 16 21904 592 
23 4 158 16 24964 632 
24 4 141 16 19881 564 
25 4 130 16 16900 520 
∑ 97 3735 389 560129 14446 
 
Perhitungan uji validitas butir nomor satu, sebagai berikut: 
rxy  
             
√{          }{          }
 
 
 
                      
√{             }{                  }
 
 
 
             
√                              
 
 
 
     
√            
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Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung< rtabel(-0,279< 
0,396), maka butir soal tidak valid. Untuk perhitungan butir soal nomor 2 sampai 
36 dengan rumus dan langkah yang sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Perhitungan Uji Validitas Instrumen
Prestasi Belajar Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 Akbar 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1
2 Alifa 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1
3 Erlina 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
4 Faris 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0
5 Fatika 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
6 Fatimah 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Febri 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
8 Fitriana 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1
9 Hasan 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0
10 Hikmawati 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
11 Izza 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
12 Lilis 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
13 Munadia 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1
14 Nanda 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1
15 Nuha 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
16 Nursyarifah 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
17 Risky 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1
18 Salsa 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1
19 Siti 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
20 Syifa 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 Tofa 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
22 Toviani 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1
23 Uswa 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0
24 Wahyu 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
25 Winda 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
r hitung = rXiY = 0,53971 -0,01 -0,225 0,4286 0,571 0,355 0,587 0,4904 0,62 0,534 0,6093 0,595 0,1249 0,6876 0,684 0,571 0,6136
r tabel (0,05) 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396
Keputusan Valid Tidak Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid
No Siswa
Butir
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18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 TOTAL
1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 16
1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 33
0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 20
1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 28
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 8
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 35
0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 21
0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 23
0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 30
0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 23
1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 27
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 33
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 20
0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 25
1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 28
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36
0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 21
0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 22
0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 26
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 29
0,5574 -5E-04 0,523 0,201 0,641 0,5835 0,5227 0,54 0,613 0,4912 0,4869 0,63905 0,6752 0,2756 0,5835 0,3328 0,19469 0,499 0,2291 0,087 0,53 0,53042 0,338
0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396
Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Tidak Valid Tidak Tidak Valid Valid Tidak
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Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir 1 Instrumen 
 Resp. X Y X2 Y2 XY 
1 0 19 0 361 0 
2 0 16 0 256 0 
3 0 33 0 1089 0 
4 0 20 0 400 0 
5 1 28 1 784 28 
6 0 8 0 64 0 
7 1 35 1 1225 35 
8 1 21 1 441 21 
9 1 23 1 529 23 
10 1 28 1 784 28 
11 1 33 1 1089 33 
12 1 30 1 900 30 
13 0 23 0 529 0 
14 0 27 0 729 0 
15 1 33 1 1089 33 
16 1 34 1 1156 34 
17 1 20 1 400 20 
18 1 25 1 625 25 
19 1 28 1 784 28 
20 0 1 0 1 0 
21 1 36 1 1296 36 
22 1 21 1 441 21 
23 1 22 1 484 22 
24 1 26 1 676 26 
25 1 29 1 841 29 
∑ 17 619 17 16973 472 
 
Perhitungan uji validitas butir nomor satu, sebagai berikut: 
rxy  
             
√{          }{          }
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Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung> rtabel(0,539 > 
0,396), maka butir soal valid. Untuk perhitungan butir soal nomor 2 sampai 40 
dengan rumus dan langkah yang sama. 
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Lampiran 3 Perhitungan Uji Reliabilitas Pengelolaan Kelas 
METODE BELAH DUA AWAL-AKHIR
JUMLAH JUMLAH
2 3 4 6 7 8 12 13 14 15 16 17 18 (X) 19 20 21 22 23 24 25 26 27 30 31 34 36 (Y)
1 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 3 5 56 2 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 3 54
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 63
3 3 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 50 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 3 5 3 51
4 3 5 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 50 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 52
5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 3 4 5 58 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 62
6 3 5 5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 5 57 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 59
7 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 5 56 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 60
8 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 4 57 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 63
9 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 58 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 60
10 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 4 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
11 4 3 5 5 4 4 3 3 4 4 2 4 2 47 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 3 50
12 4 3 5 5 5 4 3 4 5 5 3 4 3 53 5 4 3 4 4 4 3 5 5 4 5 5 3 54
13 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 3 4 5 58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 63
14 3 5 5 5 5 3 3 4 3 4 4 3 3 50 4 5 4 3 4 4 3 3 4 5 5 4 3 51
15 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 60 4 5 4 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4 56
16 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 3 5 3 52 3 5 4 3 4 4 4 4 5 3 4 5 3 51
17 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 60 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 60
18 4 3 5 3 4 3 3 4 4 5 4 4 3 49 4 4 4 5 4 4 4 5 2 4 5 5 4 54
19 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 60 2 5 5 5 3 2 5 5 3 5 5 5 3 53
20 4 5 5 4 4 5 4 3 5 5 3 5 5 57 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 3 57
21 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 62 5 5 3 5 4 5 3 5 5 4 5 5 4 58
22 4 4 4 4 5 4 4 4 2 5 4 5 5 54 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 56
23 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5 59 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 64
24 3 4 5 5 4 2 4 2 3 5 3 4 4 48 4 5 4 5 4 3 3 5 5 5 4 5 4 56
25 3 4 4 3 4 4 4 4 2 5 3 4 3 47 3 3 2 5 4 3 3 2 4 4 4 4 3 44
RESP.
BUTIR AKHIRBUTIR AWAL
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Perhitungan uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
RESP. X Y XY X2 Y2 
1 56 54 3024 3136 2916 
2 65 63 4095 4225 3969 
3 50 51 2550 2500 2601 
4 50 52 2600 2500 2704 
5 58 62 3596 3364 3844 
6 57 59 3363 3249 3481 
7 56 60 3360 3136 3600 
8 57 63 3591 3249 3969 
9 58 60 3480 3364 3600 
10 60 65 3900 3600 4225 
11 47 50 2350 2209 2500 
12 53 54 2862 2809 2916 
13 58 63 3654 3364 3969 
14 50 51 2550 2500 2601 
15 60 56 3360 3600 3136 
16 52 51 2652 2704 2601 
17 60 60 3600 3600 3600 
18 49 54 2646 2401 2916 
19 60 53 3180 3600 2809 
20 57 57 3249 3249 3249 
21 62 58 3596 3844 3364 
22 54 56 3024 2916 3136 
23 59 64 3776 3481 4096 
24 48 56 2688 2304 3136 
25 47 44 2068 2209 1936 
∑ 1383 1416 78814 77113 80874 
rxy= 0,754         
r tabel= 0,369         
r hitung = 0,859         
keputusan= RELIABEL         
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Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas pengelolaan 
kelas diketahui rhitung> rtabel (0,859 > 0,369) maka data reliabel. 
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Perhitungan Uji Reliabilitas Prestasi
METODE BELAH DUA AWAL-AKHIR
JUMLAH JUMLAH
1 4 5 7 8 9 10 11 12 14 15 16 17 18 (X) 20 22 23 24 25 26 27 28 29 30 32 35 38 39 (X)
1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 5 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 6
2 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 3 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 7
3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
4 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 5 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 9
5 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 10
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
8 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 6 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 8
9 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 6 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 8
10 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 10 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 10
11 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13
12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
13 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 9 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 6
14 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 9 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 10
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
16 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
17 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 10 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 5
18 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 8 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 9
19 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 8
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
22 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 6 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 7
23 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 6 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 7
24 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 10 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 9
25 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 11
RESP.
BUTIR AWAL BUTIR AKHIR
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Perhitungan uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
RESP. X Y XY X2 Y2 
1 5 6 30 25 36 
2 3 7 21 9 49 
3 13 12 156 169 144 
4 5 9 45 25 81 
5 12 10 120 144 100 
6 0 1 0 0 1 
7 14 14 196 196 196 
8 6 8 48 36 64 
9 6 8 48 36 64 
10 10 10 100 100 100 
11 11 13 143 121 169 
12 13 14 182 169 196 
13 9 6 54 81 36 
14 9 10 90 81 100 
15 13 14 182 169 196 
16 12 14 168 144 196 
17 10 5 50 100 25 
18 8 9 72 64 81 
19 12 8 96 144 64 
20 0 0 0 0 0 
21 14 14 196 196 196 
22 6 7 42 36 49 
23 6 7 42 36 49 
24 10 9 90 100 81 
25 11 11 121 121 121 
∑ 218 226 2292 2302 2394 
rxy= 0,856         
r tabel= 0,396         
r hitung = 0,922         
keputusan= Reliabel         
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Pada penelitian ini perhitungan hasil uji reliabilitas prestasi belajar mapel 
al-qur’an hadits diketahui rhitung> rtabel (0,396 > 0,922) maka data reliabel.
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Lampiran 4 
Perhitungan Hasil Penelitian 
Analisis Unit Pengelolaan Kelas 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Menyusun Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 114 
K = 1 + 3,3 x 2,06 
K = 1 + 6,798 
K = 7,798 dibulatkan menjadi 8 
b. Rentang Data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 125 – 91 
R = 34 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
P = 34 : 8 
P = 4,25 dibulatkan menjadi 4 
d. Tabel Frekuensi 
No Interval F Persentase Kategori 
1 91-95 5 4% Rendah 
2 96-100 20 18% 
3 101-105 16 14% Sedang 
4. 106-110 9 8% 
5. 111-115 39 34% 
6. 116-120 20 18% Tinggi 
7. 121-125 5 4% 
Jumlah 114 100%  
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2. Analisis Unit 
a. Modus 
b  = 110,5 
p  = 4 
  = 39-9 = 30 
   = 39-20 = 19 
  Mo = b + p (
  
      
) 
  Mo = 110,5 + 4(
  
     
) 
  Mo = 110,5 + 4(
  
  
) 
  Mo = 110,5 + 4 (0,61) 
  Mo = 110,5 + 2,44 
        = 112,9 
b. Median 
Md = b + p (
 
 
   
   
) 
Md = 110,5 + 4(
 
 
          
  
) 
Md = 110,5 + 4(
     
  
) 
Md = 110,5+ 4(
 
  
) 
Md = 110,5+ 4(0,17) 
Md = 110,5+ 0,71 
Md = 111,2 
c. Mean 
Me =
   
 
 
Me = 
     
   
 = 109,5 
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d. Standar Deviasi 
Interval F    f.       ̅       ̅²        ̅² 
91-95 5 93 465 -16,5 272,25 1361,25 
96-100 20 98 1960 -11,5 132,25 2645 
101-105 16 103 1648 -6,5 42,25 676 
106-110 9 108 972 -1,5 2,25 20,25 
111-115 39 113 4407 3,5 12,25 477,75 
116-120 20 118 2360 8,5 72,25 1445 
121-125 5 123 615 13,5 182,25 911,25 
Jumlah 114 756 12427 -10,5 715,75 7536,5 
 
Jadi standar deviasinya adalah: 
S = √
        ̅̅̅ 
     
 
S = √
      
       
 
S = √
      
   
 
   =        = 8,17 
Analisis Unit Prestasi BelajarAl-Qur’an Hadits 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Menyusun Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 114 
K = 1 + 3,3 x 2,06 
K = 1 + 6,798 
K = 7,798 dibulatkan menjadi 8 
b. Rentang Data 
R = data terbesar – data terkecil 
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R = 93 – 50 
R = 25 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
P = 43 : 8 
P = 5,37 dibulatkan menjadi 5 
e. Tabel Frekuensi 
No Interval F Persentase Kategori 
1 50-55 1 1% Rendah 
2 56-61 11 10% 
3 62-67 6 5% 
4. 68-73 28 25% Sedang 
5. 74-79 40 35% 
6. 80-85 16 14% 
7. 86-91 7 6% Tinggi 
8. 92-97 5 4% 
Jumlah 114 100%  
 
2. Analisis Unit 
a. Modus 
b  = 73,5 
p  = 5 
  = 40-28 = 12 
   = 40-16 = 24 
  Mo = b + p (
  
      
) 
  Mo = 73,5 + 5(
  
     
) 
  Mo = 73,5 + 5(
  
  
) 
  Mo = 73,5 + 5 (0,33) 
  Mo = 73,5 + 1,6 
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    = 75,2 
b. Median 
Md = b + p (
 
 
   
   
) 
Md = 73,5 + 5(
 
 
          
  
) 
Md = 73,5 + 5(
     
  
) 
Md = 73,5 + 5(
  
  
) 
Md = 73,5 + 5(0,3) 
Md = 73,5 + 1,4 
Md = 74,9 
c. Mean 
Me =
   
 
 
Me = 
    
   
 = 74,07 
d. Standar Deviasi 
Interval F    f.       ̅       ̅²        ̅² 
50-55 1 52,5 52,5 -21,57 465,26 465,26 
56-61 11 58,5 643,5 -15,57 242,42 2666,67 
62-67 6 64,5 387 -9,57 91,58 549,50 
68-73 28 70,5 1974 -3,57 12,74 356,86 
74-79 40 76,5 3060 2,43 5,90 236,20 
80-85 16 82,5 1320 8,43 71,06 1137,04 
86-91 7 88,5 619,5 14,43 208,22 1457,57 
92-97 5 94,5 472,5 20,43 417,38 2086,92 
Jumlah 114 588 8529 -4,56 1514,6 8956,04 
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Jadi standar deviasinya adalah: 
S = √
        ̅̅̅ 
     
 
S = √
       
       
 
S = √
       
   
 
   =        = 8,90 
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Lampiran 5 
Uji Normalitas Pengelolaan Kelas 
Menentukan panjang kelas = 
     
 
 = 
      
 
 = 5,6 dibulatkan menjadi 6 
Cara Menghitung fh : 
Baris pertama 2,27% x 114 = 2,58 dibulatkan menjadi 3 
Baris kedua 13,53% x 114 = 15,42 dibulatkan menjadi  15 
Baris ketiga 34,13% x 114 = 38,90 dibulatkan menjadi 39 
Baris keempat 34,13% x 114 = 38,90 dibulatkan menjadi 39 
Baris kelima 13,53% x 114 = 15,42 dibulatkan menjadi  15 
Baris keenam 2,27% x 114 = 2,58 dibulatkan menjadi 3 
NormalitasPengelolaan Kelas 
No Interval       (  -  ) (  -  )² (  -  )²/   
1. 91-96 5 3 2 4 1,33 
2. 97-102 20 15 5 25 1,67 
3. 103-108 25 39 -14 196 5,03 
4. 109-114 39 39 0 0 0 
5. 115-120 20 15 5 25 1,67 
6. 121-126 5 3 2 4 1,33 
Jumlah 114 114 0 254 11,03 
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Normalitas Prestasi Belajar Al Qur’an Hadits 
Menentukan panjang kelas = 
     
 
 = 
     
 
 = 7,2 dibulatkan menjadi 7 
Cara Menghitung fh : 
Baris pertama 2,27% x 114 = 2,58 dibulatkan menjadi 3 
Baris kedua 13,53% x 114 = 15,42 dibulatkan menjadi  15 
Baris ketiga 34,13% x 114 = 38,90 dibulatkan menjadi 39 
Baris keempat 34,13% x 114 = 38,90 dibulatkan menjadi 39 
Baris kelima 13,53% x 114 = 15,42 dibulatkan menjadi  15 
Baris keenam 2,27% x 114 = 2,58 dibulatkan menjadi 3 
No Interval       (  -  ) (  -  )² (  -  )²/   
1. 50-57 5 3 2 4 1,33 
2. 58-65 13 15 -2 4 0,27 
3. 66-73 28 39 -11 121 3,10 
4. 74-78 40 39 1 1 0,27 
5. 79-89 23 15 8 64 1,33 
6. 90-97 5 3 2 4 10,32 
Jumlah 114 114 0 198 10,33 
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Lampiran 6 
Uji HipotesisHubungan Persepsi dengan Pengelolaan Kelas 
TerhadapPrestasiBelajar Al-Qur’an Hadits 
No X Y X² Y² XY 
1 91 50 8281 2500 4550 
2 91 57 8281 3249 5187 
3 91 57 8281 3249 5187 
4 91 57 8281 3249 5187 
5 91 57 8281 3249 5187 
6 98 61 9604 3721 5978 
7 98 61 9604 3721 5978 
8 98 61 9604 3721 5978 
9 98 61 9604 3721 5978 
10 98 61 9604 3721 5978 
11 98 61 9604 3721 5978 
12 98 61 9604 3721 5978 
13 98 64 9604 4096 6272 
14 98 64 9604 4096 6272 
15 100 64 10000 4096 6400 
16 100 64 10000 4096 6400 
17 100 64 10000 4096 6400 
18 100 64 10000 4096 6400 
19 100 68 10000 4624 6800 
20 100 68 10000 4624 6800 
21 100 68 10000 4624 6800 
22 100 68 10000 4624 6800 
23 100 68 10000 4624 6800 
24 100 68 10000 4624 6800 
25 100 68 10000 4624 6800 
26 104 68 10816 4624 7072 
27 104 68 10816 4624 7072 
28 104 68 10816 4624 7072 
29 104 68 10816 4624 7072 
30 104 68 10816 4624 7072 
31 104 68 10816 4624 7072 
32 104 71 10816 5041 7384 
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33 104 71 10816 5041 7384 
34 104 71 10816 5041 7384 
35 104 71 10816 5041 7384 
36 104 71 10816 5041 7384 
37 104 71 10816 5041 7384 
38 104 71 10816 5041 7384 
39 104 71 10816 5041 7384 
40 104 71 10816 5041 7384 
41 104 71 10816 5041 7384 
42 108 71 11664 5041 7668 
43 108 71 11664 5041 7668 
44 108 71 11664 5041 7668 
45 108 71 11664 5041 7668 
46 108 71 11664 5041 7668 
47 108 75 11664 5625 8100 
48 108 75 11664 5625 8100 
49 108 75 11664 5625 8100 
50 108 75 11664 5625 8100 
51 111 75 12321 5625 8325 
52 111 75 12321 5625 8325 
53 111 75 12321 5625 8325 
54 111 75 12321 5625 8325 
55 111 75 12321 5625 8325 
56 111 75 12321 5625 8325 
57 111 75 12321 5625 8325 
58 111 75 12321 5625 8325 
59 111 75 12321 5625 8325 
60 111 75 12321 5625 8325 
61 111 75 12321 5625 8325 
62 112 75 12544 5625 8400 
63 112 75 12544 5625 8400 
64 113 75 12769 5625 8475 
65 113 75 12769 5625 8475 
66 113 75 12769 5625 8475 
67 113 75 12769 5625 8475 
68 113 75 12769 5625 8475 
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69 113 75 12769 5625 8475 
70 113 76 12769 5776 8588 
71 113 76 12769 5776 8588 
72 113 76 12769 5776 8588 
73 113 76 12769 5776 8588 
74 113 76 12769 5776 8588 
75 113 76 12769 5776 8588 
76 113 76 12769 5776 8588 
77 113 76 12769 5776 8588 
78 113 76 12769 5776 8588 
79 114 76 12996 5776 8664 
80 114 76 12996 5776 8664 
81 114 76 12996 5776 8664 
82 114 78 12996 6084 8892 
83 114 78 12996 6084 8892 
84 114 78 12996 6084 8892 
85 114 78 12996 6084 8892 
86 114 78 12996 6084 8892 
87 114 82 12996 6724 9348 
88 114 82 12996 6724 9348 
89 114 82 12996 6724 9348 
90 119 82 14161 6724 9758 
91 119 82 14161 6724 9758 
92 119 82 14161 6724 9758 
93 119 82 14161 6724 9758 
94 119 82 14161 6724 9758 
95 119 82 14161 6724 9758 
96 119 82 14161 6724 9758 
97 119 82 14161 6724 9758 
98 119 82 14161 6724 9758 
99 120 82 14400 6724 9840 
100 120 82 14400 6724 9840 
101 120 82 14400 6724 9840 
102 120 82 14400 6724 9840 
103 120 86 14400 7396 10320 
104 120 86 14400 7396 10320 
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105 120 86 14400 7396 10320 
106 120 86 14400 7396 10320 
107 120 86 14400 7396 10320 
108 120 86 14400 7396 10320 
109 120 86 14400 7396 10320 
110 123 93 15129 8649 11439 
111 125 93 15625 8649 11625 
112 125 93 15625 8649 11625 
113 125 93 15625 8649 11625 
114 125 93 15625 8649 11625 
Σ 12481 8444 1374461 633554 932274 
n.Σxy 106279236 
    
(Σx).(Σy) 105389564 
    
{n.Σx-(Σx)} 1410353 
    
{n.Σy-(Σy)} 954172 
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